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ABSTRAK

Rizka Hikma Damayanti, Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran Sistem
Komputer Untuk Kelas X Program Keahlian Sistem Komputer Di SMK Negeri 2
Malang Dengan Model Pengembangan 4-D

Pembimbing: Hanifah Muslimah Az-Zahra, S.Sn., M.Ds. dan Satrio Hadi Wijoyo,
S.Si., S.Pd., M.Kom.

Pada SMK Negeri 2 Malang terdapat beberapa program keahlian, salah satunya
yaitu Teknik Komputer dan Jaringan. Dimana siswa dengan program keahlian
Teknik Komputer dan Jaringan ini diberikan bekal keterampilan di bidang
perawatan komputer, jaringan, administrasi jaringan, dan web design.
Berdasarkan hasil observasi, terdapat beberapa permasalahan pada pembelajaran
diantaranya yaitu pada 5 tahun terakhir nilai yang dihasilkan siswa cenderung
rendah karena sebagian besar siswa terlalu merendahkan guru dan itu
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa, siswa merasa bosan saat mengikuti
mata pelajaran, dan pada saat pembelajaran berlangsung kelas tidak terlalu
kondusif. Pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak diberikan modul, guru
melakukan metode ceramah dengan menggunakan media pembelajaran berupa
powerpoint. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk menangani
permasalahan tersebut yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran
berupa E-Modul. Melalui E-Modul diharapkan dapat memotivasi dan menarik
perhatian siswa tentang materi yang disampaikan. Pengembangan E-Modul
dilakukan menggunakan model pengembangan 4-D. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaitu berupa wawancara, kuesioner dan pemberian tes.

Berdasarkan hasil kuesioner uji validasi ahli materi dan ahli media
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan berupa E-Modul
dinyatakan valid dan telah layak digunakan dalam proses pembelajaran dengan
persentase rata-rata secara keseluruhan dari ahli materi sebesar 98,96% yang
berarti media pembelajaran telah sangat baik atau sangat valid. Persentase yang
didapat setelah melakukan uji validasi ahli media yaitu sebesar 80,00% yang
berarti media pembelajaran telah sangat baik atau sangat valid. Hasil pre-test yang
dilakukan oleh 31 siswa memiliki rata-rata sebesar 50,45 dan rata-rata nilai post-
test sebesar 91,74. Selain itu, hasil uji-t yang telah dilakukan memperoleh nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 yaitu sebesar 0,000. Nilai pre-test dan post-test
siswa juga menunjukkan kenaikan nilai yang signifikan. Dari hasil analisis yang
didapat, bisa disimpulkan bahwa media pembelajaran berupa E-Modul yang telah
dikembangkan efektif digunakan dalam proses pembelajaran.

Kata kunci: pengembangan media pembelajaran, E-Modul, 4-D model, sistem
komputer, sekolah menengah kejuruan.
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ABSTRACT

Rizka Hikma Damayanti, E-Module Develop in Computer System for Class X by
the expertise Computer System at Vocational High School 2 Malang with 4-D
Develop Model

Supervisors: Hanifah Muslimah Az-Zahra, S.Sn., M.Ds. and Satrio Hadi Wijoyo,
S.Si., S.Pd., M.Kom.

At SMK 2 Malang there are several expertise programs, one of which is
Computer and Network Engineering. Where students with Computer and Network
Engineering expertise programs are provided with skills in the areas of computer
maintenance, networking, network administration, and web design. Based on the
results of observations, there are several problems in learning including the last 5
years the scores generated by students tend to be low because most students
underestimate the teacher and that causes low student interest in learning,
students feel bored when following subjects, and when learning takes place class
not too conducive. When learning takes place students are not given a module, the
teacher uses the lecture method using learning media in the form of PowerPoint.
One solution that can be applied to deal with these problems is by developing
learning media in the form of E-Module. It is hoped that the E-Module can motivate
and attract students' attention about the material presented. E-Module
development can be done using 4-D development model. Data collection
techniques used were interviews, questionnaires and tests giving.

Based on the results of the validation test of material expert and media expert,
the learning media developed in the form of E-Module were declared valid and
were suitable for use in the learning process with an overall average percentage of
material expert of 98.96%, which meant that the learning media had been very
good or very valid. The percentage obtained after conducting the validation test of
media expert is equal to 80.00% which mean the learning media has been very
good or very valid. The results of the pre-test conducted by 31 students had an
average of 50.45 and an average post-test score of 91.74. In addition, the results
of the t-test that were carried out obtained a significance value of less than 0.05
which is equal to 0,000. Student pre-test and post-test scores also showed a
significant increase in grades. From the results of the analysis obtained, it can be
concluded that the learning media in the form of E-Modules that have been
developed are effectively used in the learning process.

Keywords: Develop of learning media, E-Modules, 4-D models, computer system,
vocational high school.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan pengajaran adalah tindakan yang dibutuhkan bagi setiap individu.
Sebab dengan adanya kegiatan pendidikan, seseorang dapat berkembang dengan
baik. Ada banyak komponen untuk kegiatan pengajaran yang efektif. Beberapa di
antaranya adalah tentang staf pengajar, siswa, media pendidikan, bahan ajar,
strategi pengajaran dan perencanaan kegiatan pengajaran. Masing-masing
komponen ini harus diterapkan secara maksimal sehingga proses pembelajaran
yang sedang berlangsung dapat bekerja secara efektif. Salah satu elemen
terpenting dari kegiatan pendidikan adalah pemilihan media pendidikan yang
relevan.

Setiap siswa memiliki perbedaan gaya belajar, misalnya audio, visual dan
kinestetik. Hal tersebut mempengaruhi cara penyampaian materi oleh seorang
tenaga pendidik. Tenaga pendidik juga tidak bisa menyesuaikan metode
mengajarnya mengikuti gaya belajar dari masing-masing siswa karena terbatasnya
ruang dan waktu. Oleh sebab itu, pemilihan pembelajaran yang sesuai dan tepat
sasaran dibutuhkan agar materi dapat disampaikan dengan maksimal.

Sekolah saat ini menjadi bagian penting bagi bangsa, sepatutnya menjadikan
teknologi sebagai bagian yang terpadu antara di sekolah dengan proses belajar
mengajar di kelas. Teknologi, utamanya teknologi komunikasi adalah sarana untuk
mengirim dan mengubah berita, pengetahuan, keterampilan, prosedur dan
pengalaman yang diperlukan bagi siswa. Oleh karena itu, sekolah dan guru harus
dapat mengubah konten teknologi untuk berkontribusi positif bagi
pengembangan pengetahuan siswa. Upaya paling mudah untuk menggunakan
teknologi dalam pendidikan adalah untuk memudahkan siswa memenuhi
kebutuhan dasar masa depan mereka.

Perkembangan IPTEK yang pesat sekarang menghasilkan mayoritas tindakan
manusia yang dapat diatur oleh penggunaan aplikasi ilmu pengetahuan dan
teknologi (Rante, Sudarto, & lhsan, 2013). Dengan demikian diharapkan adanya
hasil yang baik.

Menurut Ramadhan & Sulisworo (2016), Multimedia dapat memotivasi siswa
untuk membuat dan membangun pengetahuan siswa tersebut. Menggunakan
media berbasis komputer dapat meningkatkan efisiensi serta efektifitas proses
belajar mengajar. Belajar menggunakan teknologi komputer memiliki potensi
untuk menaikkan kemampuan pemahaman siswa dan membangun pengetahuan
yang aktif dan menyenangkan.

SMK Negeri 2 Malang memiliki sejumlah program keahlian, satu diantaranya
yakni Teknik Komputer dan Jaringan. Siswa dengan program keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan memiliki keterampilan pada perawatan komputer,
jaringan, manajemen jaringan dan desain web. Lulusan diharapkan untuk bekerja



.aC.|

.ub

repository

UNIVERSITAS

§

di perusahaan komputer, telekomunikasi, layanan dan perakitan komputer dan
kewirausahaan.

Berdasarkan wawancara (Lampiran A) bersama guru pengampu mata
pelajaran Sistem Komputer yaitu Bapak Mei Dwi Sasongko, S.Si., terdapat
beberapa permasalahan pada pembelajaran diantaranya yaitu pada 5 tahun
terakhir nilai yang dihasilkan siswa cenderung rendah karena sebagian besar siswa
terlalu merendahkan guru dan itu menyebabkan rendahnya minat belajar siswa,
siswa merasa bosan saat mengikuti mata pelajaran, dan pada saat pembelajaran
berlangsung kelas tidak terlalu kondusif, hal tersebut diakibatkan oleh faktor
lingkungan dan ekonomi dari masing-masing siswa. Saat proses belajar mengajar
dilaksanakan siswa tidak diberikan modul, guru melakukan metode ceramah
dengan menggunakan media pembelajaran berbentuk powerpoint. Permasalahan
pada saat praktik di program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan yakni susah
untuk mendapatkan media praktik. Media praktik yang tersedia sebagian besar
hanya untuk mata pelajaran perakitan dan jaringan saja. Sehingga, guru mata
pelajaran harus pintar-pintar untuk memberikan strategi pembelajaran berupa
pemberian ilustrasi pada siswa dengan memanfaatkan ruang laboratorium
komputer. Akan tetapi, fokus utama pada penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan media pembelajaran yang sebelumnya menggunakan media
pengajaran berbentuk powerpoint, dan pada saat pembelajaran berlangsung
siswa tidak diberikan modul yang menjadikan siswa sukar untuk menerima materi
yang mayoritas berupa deskripsi.

Mata pelajaran sistem komputer pada SMK kelas X Bidang keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan mencakup pemahaman tentang operasi dasar dalam
processor berupa rangkaian logika komponen elektronika. Contohnya berupa
gerbang logika, rangkaian adder, substractor IC, prinsip kerja dan bentuk-bentuk
memori menggunakan aplikasi simulasi berbasis Windows.

Upaya penyelesaian yang bisa dilakukan untuk mengatasi masalah ini yakni
dengan mengembangkan media pembelajaran berupa E-Modul. Melalui E-Modul
diharapkan dapat memotivasi, menarik perhatian siswa dan siswa dapat menggali
sumber belajar tanpa bergantung dengan orang lain serta menjawab rasa keingin
tahuan mereka tentang materi yang disampaikan. E-Modul juga dapat
meningkatkan interaktifitas siswa melalui pancaindra sesuai dengan karakter
multimedia yakni media digunakan untuk dilihat, didengarkan serta disentuh.
Dengan dibuatnya E-Modul diharapkan bukan hanya sebagai panduan belajar
siswa, tetapi sekaligus dapat memberikan ilustrasi yang akan disampaikan berupa
video animasi untuk strategi pembelajaran karena kurangnya media praktik di
mata pelajaran Sistem Komputer. E-Modul bisa dengan mudah digunakan saat
pembelajaran berlangsung karena dapat digunakan pada komputer device, sesuai
dengan ruang belajar siswa (laboratorium komputer). Selain itu, E-Modul dapat
mengalihkan perhatian siswa dari konten-konten yang dibuka siswa pada
smartphone yang kurang bermanfaat ke konten pembelajaran E-Modul pada
komputer yang lebih bermanfaat untuk proses pembelajaran.
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Pengembangan E-Modul dapat dilakukan menggunakan software Kvisoft
FlipBook Maker Pro 3.6.10. Kvisoft FlipBook Maker Pro 3.6.10 merupakan software
yang digunakan untuk membuat flipbook yang memiliki banyak fitur dan memiliki
halaman edit dari pdf yang telah dibuat. Kvisoft FlipBook Maker Pro 3.6.10 dapat
menciptakan bahan ajar bentuk E-Modul yang dapat berubah menjadi berbagai
format karena didalamnya terdapat fitur untuk menambahkan gambar, audio,
video dan hyperlink, selain itu software ini dapat mengubah halaman seperti
layaknya magazine.
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Penelitian sebelumnya tentang pengembangan media pembelajaran E-Modul
adalah penelitian oleh Mukhammad Ali Masyhadi dan Soeprajitno tahun 2017.
Model penelitian yang digunakan vyakni model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation). Hasil penelitian menyatakan jika
media modul elektronik dapat digunakan, hal itu dibuktikan oleh ahli materi dan
ahli media dalam kelompok yang sangat baik. Dan media E-Modul secara relevan
meningkatkan hasil belajar siswa melalui hasil pre-test dan post-test. Modul
elektronik dibuat menggunakan software Adobe Flash Professional CS6
meanfaatkan program pendukung seperti Adobe Premiere, Microsoft Word dan
CorelDraw X5. Penelitian ini lain dari penelitian sebelumnya. Perbedaannya ada
pada subjek penelitian, model penelitian serta software yang dipakai untuk
mengembangkan media pembelajaran E-Modul.

Model yang dipergunakan pada penelitian yakni adalah menggunakan model
4-D (Define, Design, Develop, and Dissemination). Model dari Sivasailam
Thiagarajan Dorothy a’ (1974), yakni model pengembangan 4-D dengan tahap
Define, Design, Develop and Disseminate. Model ini telah disesuaikan dengan
model 4-P vyakni tahap Pendefinisian, Perancangan, Pengembangan dan
Penyebaran. Model 4-D digunakan sebab cocok digunakan untuk pengembangan
perangkat pengajaran. Selain itu, model pengembangan tersebut dapat
membantu memecahkan masalah pembelajaran dan dapat digunakan untuk
mengembangkan sumber belajar. Model 4-D secara sistematis dapat menjelaskan
langkah-langkah sesuai dengan kurikulum pendidikan pembelajaran karena
diawali dengan tahap analisis kurikulum terlebih dahulu.

Berdasarkan permasalahan tersebut diperlukan dilakukan penelitian
pengembangan media pembelajaran elektronik demi memudahkan, memotivasi
serta menarik perhatian siswa. Oleh karenanya penelitian ini mempunyai tujuan
untuk mengembangkan media pembelajaran dengan judul “Pengembangan E-
Modul Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Untuk Kelas X Program Keahlian
Sistem Komputer di SMK Negeri 2 Malang Dengan Model Pengembangan 4-D”.

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran E-Modul untuk mata
pelajaran Sistem Komputer kelas X dalam program keahlian Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 2 Malang menggunakan model pengembangan 4-D?
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2. Bagaimana efektifitas penggunaan media pembelajaran E-Modul untuk mata
pelajaran Sistem Komputer kelas X dalam program keahlian Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 2 Malang menggunakan model pengembangan 4-D?
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1.3 Tujuan

1. Mengetahui proses pengembangan media pembelajaran E-Modul untuk mata
pelajaran Sistem Komputer kelas X dalam program keahlian Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 2 Malang menggunakan model pengembangan 4-D.

2. Mengetahui efektifitas penggunaan media pembelajaran E-Modul untuk mata
pelajaran Sistem Komputer kelas X dalam program keahlian Teknik Komputer
dan Jaringan SMK Negeri 2 Malang menggunakan model pengembangan 4-D.

1.4 Manfaat
1. Untuk Guru Pengampu

Guru pengampu mata pelajaran dapat dipermudah untuk menyampaikan
materi pada siswa karena adanya media pembelajaran berupa E-Modul pada
mata pelajaran Sistem Komputer kelas X program keahlian Teknik Komputer
dan Jaringan di SMK Negeri 2 Malang.

2. Untuk Siswa

Meningkatkan motivasi serta pemahaman bahan ajar serta sumber
pengetahuan bagi siswa tentang mata pelajaran Sistem Komputer kelas X
program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Malang.

1.5 Batasan Masalah

1. Media pembelajaran E-Modul dikembangkan bagi siswa kelas X program
keahlian Teknik Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Malang.

2. Media pembelajaran berbentuk E-Modul dikembangkan untuk mata pelajaran
Sistem Komputer.

3. Software yang digunakan untuk pembuatan E-Modul adalah menggunakan
software Kvisoft FlipBook Maker Pro 3.6.10.

4. Hasil output dari pengembangan media pembelajaran berbentuk softcopy
yang berisi E-Modul pembelajaran Sistem Komputer.

1.6 Sistematika Pembahasan
BAB | : PENDAHULUAN

Menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat,
batasan masalah dan sistematika pembahasan penelitian.

BAB Il : LANDASAN PUSTAKA

Menguraikan kajian pustaka, pemilihan prosedur pengembangan
media pembelajaran dan landasan teori yang memiliki kaitan
dengan penelitian yang sedang dilaksanakan.
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BAB IlI : METODOLOGI PENELITIAN

I’QPOSItOI’)’

Menguraikan tentang metodologi penelitian yang meliputi
penetapan tempat penelitian, identifikasi masalah, study
literatur, penetapan jenis penelitian, teknik pengumpulan data,
penyusunan instrumen penelitian, tahap pengembangan 4-D dan
penarikan kesimpulan sementara.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Menguraikan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada tahap 4-
D pada media pembelajaran E-Modul pada mata pelajaran Sistem
Komputer kelas X program keahlian Teknik Komputer dan
Jaringan di SMK Negeri 2 Malang.

BAB V : PENUTUP

Menguraikan tentang kesimpulan dan saran dalam penelitian
tentang pengembangan media pembelajaran E-Modul di mata
pelajaran Sistem Komputer kelas X program keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan di SMK Negeri 2 Malang dengan model
pengembangan 4-D.
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BAB 2 LANDASAN PUSTAKA
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2.1 Kajian Pustaka

Penelitian dilaksanakan oleh Mukhamad Ali Masyhadi (2017) dengan
menghasilkan pengembangan modul elektronik dalam mata pelajaran simulasi
digital materi pokok aplikasi pengolah simulasi visual tahap produksi bagi siswa
kelas X Multimedia di SMKN 1 Lamongan. Model ADDIE dilakukan dilakukan pada
pengembangan dengan instrumen pengumpulan data berbentuk angket,
wawancara serta test. Proses pengembangan dimulai dengan analisis, desain,
pengembangan, impelementasi serta evaluasi. Bersumber pada hasil validasi oleh
ahli materi dan ahli media, diketahui jika modul elektronik memiliki persentase
sebesar 98% dan 100% dan berada pada kelompok sangat baik. Serta dari hasil
percobaan kelompok kecil dan kelompok besar didapatkan persentase 88% dan
93% dan masuk dalam kelompok sangat baik. Analisis data hasil tes menunjukkan
bahwa nilai pre-test rata-rata 62 dan post-test sebanyak 85,52. Serta diperkuat
dengan perhitungan rumus t-test diperoleh hasil sebesar 18,57, diketahui nilai
distribusi t sebesar 2,042. Karena hasil t-test 18,57 lebih besar dibanding ttabel
2,042 maka diperoleh perbedaan yang relevan antara nilai pre-test dan post-test
siswa, Inti dari penelitian ini adalah bahwa modul elektronik dapat dikatakan
memadai dan efektif diaplikasikan dalam kegiatan pembelajaran (Soeprajitno,
2017). Kekurangan pada pengembangan modul ini yaitu kurang maksimalnya pada
proses implementasi media pada saat pembelajaran di kelas karena pada sebagian
kecil siswa X Multimedia masih tidak ada PC guna membantu proses pengajaran
menggunakan modul. Hasil penelitian memberikan kontribusi kepada peneliti
tentang pengembangan modul elektronik. Dengan melihat kelemahan pada
penelitian ini, peneliti memperbaiki proses implementasi media saat
pembelajaran di kelas dengan ditunjang sarana dan prasarana laboratorium
komputer sehingga semua siswa kelas X TKJ 3 dapat mengikuti penelitian
pengembangan sumber belajar berupa E-Modul.

Penelitian dilakukan oleh Sugiharni (2018) dengan menghasilkan
pengembangan modul matematika diskrit berupa digital dengan pola
pendistribusian asynchronous memanfaatkan teknologi open source. Model
pengembangan penelitian yang dimanfaatkan yaitu memakai model 4-D yang di
klasifikasikan menjadi tahap pendefinisian, tahap perencanaan, tahap
pengembangan dan tahap penyebaran. Hasil dari rancangan pengembangan
modul matematika diskrit yang memanfaatkan model pengembangan 4-D dengan
menggunakan aplikasi open source yakni open office.org mampu menghasilkan
modul digital yang layak untuk digunakan. Terbukti melalui median hasil belajar
sejumlah 82,50 di waktu percobaan memanfaatkan modul digital. Kekurangan
pada penelitian ini yaitu peneliti merasa hasil penilaian yang diperoleh oleh
evaluator belum akurat dan detail. Hasil penelitian memberikan kontribusi kepada
peneliti tentang pengembangan modul digital menggunakan model 4-D. Dengan
melihat kekurangan pada penelitian ini, peneliti memperbaiki data hasil pengisian
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angket oleh validator ahli materi dan validator ahli media sampai mendapatkan
hasil angket sangat baik/valid.

Penelitian dilakukan oleh Prasetya, Wirawan, & Sindu (2017) di SMK Negeri 2
Tabanan menghasilkan pengembangan pembelajaran berbasis E-Modul berbasis
aplikasi. Model pengembangan yang digunakan menggunakan model ADDIE.
Untuk melihat kesan peserta didik dan pengajar pada modul elektronik
memanfaatkan metode kuesioner. Hasil penelitian diumumkan berhasil pada saat
implementasi. Analisis data tanggapan peserta didik dapat dilihat bahwa 50%
peserta didik menghasilkan jawaban yang sangat baik, 50% siswa yang menjawab
dengan baik 50% serta tidak terdapat peserta didik yang menghasilkan jawaban
yang cukup, kurang atau sangat kurang. Sedangkan hasil analisis data guru
menunjukkan bahwa jumlah guru yang merespons dengan sangat baik sebesar
100%, tidak ada guru yang memberikan jawaban yang baik, cukup, kurang maupun
sangat kurang. Kelemahan penelitian ini adalah tahapan yang telah dikembangkan
belum mencapai tahap akhir pengukuran hasil belajar siswa dengan E-Modul. Hasil
penelitian memberikan kontribusi kepada peneliti tentang pengembangan E-
Modul. Dengan melihat kekurangan pada penelitian ini, peneliti memutuskan
untuk memanfaatkan model 4-D karena lebih sistematis dan terperici untuk
pengembangan media pembelajaran.
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2.2 Mata Pelajaran Sistem Komputer

Mata pelajaran sistem komputer pada SMK kelas X Bidang keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan mencakup pemahaman tentang operasi dasar dalam
processor berupa rangkaian logika komponen elektronika. Contohnya berupa
gerbang logika, rangkaian adder, substractor IC, prinsip kerja dan bentuk-bentuk
memori menggunakan aplikasi simulasi berbasis Windows.

2.3 Media Pembelajaran

2.3.1 Pengertian Media Pembelajaran

Dengan kata asal, media bersumber dari kata / bahasa latin dan membentuk
dari beberapa kata dari kata medium yang secara harfiah memiliki arti mediator
ataupun pengirim pesan kepada penerima pesan (Sadiman, Rahardjo, & Haryono,
2014).

Good menyatakan jika media yaitu anything intervening, such as carrier or
transmitter in communication. AECT memberikan arti media yakni apapun yang
berupa dan saluran yang digunakan guna prosedur penyiaran informasi. National
Education Association (NEA) mengartikan media seperti semua objek yang bisa
dieksploitasi, dilihat, didengar, dibaca ataupun didiskusikan bersama dengan
instrumen yang digunakan untuk tindakan tersebut.

Sedangkan Gagne & M (1984) mengatakan bahwa media yakni beragam
elemen di lingkungan siswa yang bisa membangkitkan peserta didik untuk belajar.
Menurut Anderson, media belajar yakni alat yang memungkinkan interaksi
langsung antara pengembang subjek dan karya siswa. Secara umum, wajar jika
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peran guru menggunakan media pengajaran sangat berbeda dari peran guru
“biasa” (Ronald H. Anderson, 1987, hal. 21).

repository

Dari definisi-definisi tersebut, baik secara arti maupun harfiah, intinya yaitu
segalanya yang mampu dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan yang mampu
membangkitkan pikiran, perasaan, keprihatinan serta keinginan peserta didik
sehingga mereka mampu mendukung siswa untuk belajar. Semakin menggunakan
media dengan kreatif maka siswa juga memiliki kemungkinan yang besar untuk
belajar, mengingat bahwa mereka telah belajar lebih baik dan memajukan prestasi
mereka dalam merealisasikan keterampilan tertentu sejalan dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan. Selain itu, media bukan hanya alat pengajaran, tetapi
sarana untuk mengirim pesan kepada siswa dan dengan media peran guru akan
berubah, yang pada awalnya pembawa pesan berubah mengelola kegiatan
pendidikan.

2.3.2 Belajar Pembelajaran Media

Inti daripada belajar (learning) adalah dicapainya kemampuan baru (baik
kemampuan intelek maupun keterampilan motorik) atau dimilikinya sikap/tabiat
baru atau kedua-duanya. Gagne & M (1984) mengatakan bahwa hasil belajar atau
learning itu pada hakekatnya berwujud suatu perubahan, yaitu perubahan pada
kemampuan siswa dan/atau perubahan sikap/tabiatnya. Belajar itu adalah
berubahnya tabiat atau kemampuan manusia, yang bertahan untuk jangka waktu
yang lama, dan yang tidak disebabkan oleh proses pertumbuhan. Perubahan
sikap/tabiat dan perubahan kemampuan siswa ini nampak gejalanya pada
perubahan tingkah laku siswa.

Pencapaian kemampuan baru oleh siswa dan terjadinya perubahan
sikap/tabiatnya dapat terjadi karena bekerjanya berbagai faktor diri siswa yang
ditunjang oleh berbagai faktor di luar siswa. Faktor-faktor di dalam diri siswa ini
disebut internal conditions, sedangkan faktor-faktor di luar diri siswa yang
merangsang, menunjang dan memperlancar proses belajar siswa disebut external
conditions.

Dikemukakan Gagne & M (1984), bahwa: “In searching for and indentifying
these conditions, one must look, first, at the capabilities internal to the learner and,
second at the stimulus situation outside the learner. The learning of each type of
new capabilities starts from a different external situations”. Dari pendapat
tersebut tampak bahwa faktor-faktor di dalam diri siswa yang mendasari
tercapainya kemampuan baru dan/atau sikap/tabiat baru pada hakekatnya adalah
bekal-bekal keterampilan (baik intelek maupun keterampilan motorik yang telah
dimiliki siswa yang menjadi prasyarat bagi tercapainya kemampuan baru tersebut.

Untuk  mencapai ~ kemampuan-kemampuan baru tersebut, dalam
kenyataannya kita sering mempunyai siswa yang tidak mempunyai bekal yang
cukup. Maka agar siswa semacam ini tertolong untuk dapat menguasai
kemampuan-kemampuan baru itu harus ditunjang dari luar. la perlu dirangsang
dan ditolong oleh faktor-faktor dari luar dirinya, yang disebut dengan the external
conditions. Dengan kata lain, Gagne & M (1984) mengistilahkan, siswa yang belum
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cukup bekalnya itu memerlukan instruction. Instruction ini mencakup kawasan
yang jauh lebih luas daripada sekedar kegiatan guru mengajar di dalam kelas.
“Instruction, then, may be conceived as a deliberately arranged set of external
events designed to support internal learning process”. Jadi, instruction berarti
mengatur faktor-faktor di luar diri siswa yang berpengaruh pada terlaksananya
proses belajar. Faktor-faktor di luar diri siswa yang diperlukan untuk menunjang
proses belajar ini perlu disusun setahap demi setahap, dengan
mempertimbangkan pada setiap tahap kemampuan-kemampuan yang
sebelumnya telah dimiliki siswa, syarat-syarat agar kemampuan-kemampuan ini
dapat dipertahankan, dan rangsangan-rangsangan khusus yang diperlukan untuk
proses belajar tahap selanjutnya.

Telah diuraikan di muka, bahwa supaya terjadi minat belajar pada diri siswa
harus terdapat bekal-bekal pengetahuan, bekal keterampilan intelek, dan bekal
keterampilan motorik. Namun bekal dari dalam diri siswa itu saja pada
kebanyakan siswa belum akan menimbulkan minat belajar. Proses belajar
memerlukan pembangkit dari aspek-aspek yang tidak ada dalam diri peserta didik.
Rangsangan tersebut dapat berasal dari materi pelajaran, bahan-bahan rekaman
(kaset audio, kaset video, film, dan sebagainya), buku-buku bacaan, peristiwa-
peristiwa, orang-orang dan benda-benda lainnya. Benda-benda yang memberi
rangsangan hingga terjadinya proses belajar disebut sumber belajar. Media
pendidikan yakni salah satu bagian dari sumber belajar tersebut.

Agar sumber daya belajar dapat mempengaruhi pembelajaran secara efektif
dan efisien, perlu ada yang bertugas untuk mengatur. Instruction bertanggung
jawab untuk mengatur. Tugas instruction dalam hal ini adalah membuat interaksi
antara siswa dan sumber daya pendidikan yang harus diberikan kepada tujuan
pembelajaran. Media adalah sumber belajar yang dirancang atau dipilih secara
khusus untuk memberi siswa pesan atau dorongan tertentu agar kegiatan
pengajaran berjalan. Supaya media ini memiliki manfaat secara efektif demi
mendukung kegiatan pengajaran, media harus dirancang dengan fokus dalam
tujuan pembelajaran yang digapai. Lain daripada itu, penggunaannaya dalam
kurikulum patut direncanakan secara terkoordinasi dan menyeluruh melalui
serangkaian kegiatan yang disebut pengembangan instruksional.
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2.3.3 Kedudukan Media dalam Proses Belajar Mengajar
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Dianggap sebagai suatu sistem, kegiatan pengajar memiliki beberapa
komponen, khususnya komponen tujuan pembelajaran, metode komponen,
strategi komponen, bahan komponen / bahan belajar, komponen penilaian dan
komponen tambahan. Ini menunjukkan jika media yakni satu dari sekian
komponen dari kegiatan pengajaran. Karena itu, posisinya bukan saja menjadi
komponen pengajaran tapi juga merupakan pecahan integral dari kegiatan
pengajaran. Posisi media ini jelas dalam menggambarkan hubungan antara media
pendidikan / pelatihan dan komponen-komponen sistem pembelajaran menjadi
cara penyelesaian persoalan pembelajaran. Bahkan jika diperika lagi, media bukan
hanya saluran pesan yang mutlak dikontrol oleh sumber-sumber dalam bentuk
orang, namun juga dapat menjadi pengganti beberapa tugas pengajar menjadi
sejumlah bahan ajar, sebagaimana dapat diamati dalam Gambar 2.1 berikut.

GURU

PENETAPAN PENETAPAN IS /

TUJUAN & METODA \ /
MEDIA

Gambar 2.1 Bagan Instruksional Pembagian Tanggung Jawab Guru dan Media
Sumber: Yusufhadi Miarso (1984)

MURID

Jelas dalam gambar bahwa proses belajar mengajar yang lancar untuk
menggapai tujuan pengajaran juga bergantung dengan bagaimana mendesain
media menjadi komponen integral dari proses dan menjadikan ada hubungan
antara guru-siswa dan media-siswa. Kesalahan dalam pemilihan dan kreasi media
akan menghambat pencapaian tujuan instruksional.

2.3.4 Fungsi dan Kegunaan Media dalam Kegiatan Belajar Mengajar
a. Fungsi Media

Menurut Cecep Kustandi & Bambang Sutjipto (2013), sejauh mana seseorang
menerima, menyimpan dan mereproduksi dalam proses pembelajaran tergantung
pada efektivitas mekanisme penerimaan dan kemampuan untuk merespon.
Seorang siswa normal akan dapat memperoleh pemahaman dengan
mengembangkan rangsangan eksternal dimana indra merespon. Semakin baik
respon seseorang terhadap suatu objek, orang, peristiwa, semakin baik pula untuk
memahami dan mengingatnya. Agar proses dan hasil tersebut terjadi, media dapat
membantu dalam mengklarifikasi tanggapan. Jawaban awal akan membantu
belajar, jika tidak kesalahan akan menghambat proses belajar.
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Fungsi media lainnya dapat dikembalikan ke aktivitas siswa sebagai syarat
keberhasilan proses pembelajaran, serta keterlibatan mereka dalam proses
tersebut. Keterlibatan siswa berarti bahwa siswa tahu apa yang perlu dilakukan.
Kapanpun memungkinkan, siswa harus dapat membantu mengatur apa yang
mereka pelajari dan kemudian diberi kesempatan untuk menyelidiki, menemukan
dan berlatih dengan cara mereka sendiri dan menyelesaikannya secara tepat
waktu dan sesuai dengan kemampuan mereka. Untuk alasan ini, ada kebutuhan
untuk merangsang aktivisme siswa dengan menyediakan sumber belajar untuk
pembelajaran individu dan kelompok kecil.

Fungsi media juga bisa dilihat dari sudut pandang perkembangan media,
sebagai berikut:

1.
2.

Awalnya media berfungsi sebagai alat pengajaran;

Adanya audio-visual instruction, media melayani tujuan menyediakan
siswa dengan pengalaman khusus;

Munculnya teori komunikasi adalah fungsi media sebagai penyampai
pesan pembelajaran / informasi;

Menggunakan pendekatan sistematis untuk pengajaran, media bertindak
sebagai bagian integral dari kurikulum;

Bagaimanapun, media bukan saja berfungsi menjadi komponen pembantu
visual untuk pendidik, tetapi juga menjadi pengirim informasi / instruksi
yang diperlukan bagi siswa.

b. Kegunaan Media

Menurut Cecep Kustandi & Bambang Sutjipto (2013), kegunaan dari media
pembelajaran yakni:

1)
2)

Membuat presentasi pesan jelas sehingga tidak amat verbal.
Memecahkan ruang yang terbatas, waktu serta indera, contohnya:

- Obyek yang terlampau besar bisa terganti oleh kenyataan, gambar,
bingkai film, film ataupun model.

- Benda kecil bisa dibantu oleh proyektor mikro, bingkai film, film ataupun
gambar.

- Gerakan dengan tempo pelan ataupun terlampau kencang bisa
membentuk fotografi dengan waktu ataupun kecepatan tinggi.

- Acara atau kejadian di masa lalu bisa disajikan kembali memakai film,
video, bingkai film dan foto.

- Objek yang terlampau rumit bisa ditampilkan dengan model, diagram
dan lainnya.

- Konsep yang terlampau luas bisa dibayangkan dengan bentuk film,
bingkai, gambar dan banyak lagi.
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3) Menggunakan media pengajaran yang cocok dan beragam bisa
memecahkan ketidakaktifan siswa. Pada masalah ini, media dapat
bermanfaat untuk:

repository

- Sangat menyenangkan untuk belajar.

- Mengizinkan siswa untuk berinteraksi secara spontan dengan lingkungan
serta kenyataan.

- Mengizinkan murid untuk belajar secara individu yang cocok dengan
keahlian dan minat mereka.

4) Dengan karakteristik unik masing-masing siswa, dikombinasikan dengan
lingkungan beserta pengalaman yang berbeda, pengajar nantinya
menghadapi kerumitan yang berlebihan ketika sendirian dan harus di
selesaikan. Terutama jika latar belakang pengajar dan peserta didik juga
tidak sama. Persoalan ini bisa dipecahkan melalui cara belajar, khususnya
dengan kapasitasnya dalam:

- Memberi dorongan yang serupa.
- Penjajaran pengetahuan.

- Memberikan pemahaman yang serupa.

2.4 Model Pengembangan Media

Model pengembangan yang nantinya dilakukan di penelitian ini yakni
menggunakan model dari Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974), yaitu model
pengembangan 4-D yang terdiri dari tahap Define, Design, Develop and
Disseminate. Model ini disesuaikan dari model 4-P yakni dengan tahap
Pendefinisan, Perancangan, Pengembangan dan Penyebaran. Tahapan
pengembangan media dapat diamati pada Gambar 2.2

Define (pendefinisian) ]

oy

Design (Perancangan)

S

Develop (Pengembangan)

15

| Disseminate (Penyebaran)

Gambar 2.2 Tahapan Model Pengembangan Thiagarajan dkk

Sumber: Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974)

2.4.1 Tahap Define (Pendefinisian)

Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974),Tahap define yaitu tahap
untuk menentukan persyaratan untuk pengembangan pembelajaran. Persyaratan
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yang diperlukan ditentukan dengan memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
pendidikan. Tahap define terdiri atas 5 langkah awal yaitu dengan melakukan
analisis ujung depan (frontend analysis), analisis peserta didik (learner analysis),
analisis konsep (concept analysis), analisis tugas (task analysis) serta perumusan
tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives).

repository

Analisis ujung depan (front-end analysis), Menurut Sivasailam Thiagarajan
Dorothy a’. (1974), analisis ujung depan memiliki manfaat untuk mengembangkan
serta mengidentifikasi persoalan utama pembelajaran, sehingga kita perlu
mengembangkan materi pembelajaran. Analisis ini nantinya menyampaikan
pandangan alternatif tentang fakta, harapan, serta isu-isu utama yang
berkontribusi pada keputusan atau pilihan kurikulum.

Analisis siswa (learner analysis), Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’.
(1974), analisis siswa adalah deskripsi individual peserta didik serupa dengan
desain pengembangan peralatan pengajaran. Karakteristik ini meliputi
keterampilan individu atau sosial terkait dengan keahlian akademik
(pengetahuan), pengembangan kognitif, juga subjek pendidikan yang dipilih,
media, format serta bahasa. Analisis siswa dilaksanakan untuk menggambarkan
individual peserta didik, termasuk kemampuan atau pengembangan intelektual
dan kemudian keahlian mandiri atau sosial yang telah dipunya dan bisa diperluas
untuk menggapai sasaran pengajaran ini.

Analisis konsep (concept analysis), Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’.
(1974), dibuat guna mengungkap rancangan dasar yang nantinya disampaikan.
Untuk memenubhi analisis konsep ini, analisis yang butuh dikerjakan yakni analisis
standar kompetensi serta kompetensi inti yang bermaksud guna memutuskan
besaran serta bentuk bahan ajar dan kemudian analisis sumber belajar yang
menggabungkan dan mengenali asal mula pendukung bahan ajar.

Analisis tugas menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974) dimaksud
untuk mengenali keahlian inti yang nantinya dipelajari oleh para peneliti dan
mengenalinya menjadi seperangkat keahlian lanjutan yang bisa saja dibutuhkan.
Analisis ini menetapkan catatan secara global dari tugas dalam materi pengajaran.

Perumusan tujuan pembelajaran menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’.
(1974) akan berfungsi guna merangkap hasil analisis konsep serta analisis tugas
guna memastikan karakter objek penelitian. Pengumpulan mata pelajaran
membentuk panduan untuk pengembangan tes dan desain alat pengajaran yang
nantinya diintegrasikan ke dalam bahan ajar yang akan dimanfaatkan oleh
peneliti.

2.4.2 Tahap Design (Perancangan)

Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974), Tahap design bermaksud
untuk membuat rancangan perangkat pembelajaran. Pada tahap design terdiri
atas 4 langkah tahap yakni penyusunan standar tes (criterion-test construction),
pemilihan media (media selection) yang serupa dengan karakteristik materi dan
tujuan pembelajaran, pemilihan format (format selection), yaitu mempelajari
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format-format bahan ajar yang tersedia serta menentukan format bahan ajar yang
nantinya dikembangkan, dan yang terakhir menciptakan rancangan awal (initial
design) serupa dengan format yang telah di seleksi.
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2.4.3 Tahap Develop (Pengembangan)

Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974), Tahap Develop atau
pengembangan ini bermaksud untuk membentuk kerangka akhir dari alat
pengajaran sesudah diperbaiki bersumber pada validasi dari ahli materi ataupun
ahli media dan data hasil uji coba. Tahap pengembangan ini terdiri atas 2 bagian
yakni penilaian ahli (expert appraisal) dan diiringi dengan perbaikan, dan uji coba
pengembangan (Developal testing).

2.4.4 Tahap Disseminate (Penyebaran)

Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974), Tahap disseminate atau
tahapan penyebaran ini yakni tahapan terakhir pengembangan suatu produk.
Thiagarajan mengklasifikasikan tahap disseminate menjadi 3 tahapan, yaitu:
validation testing, packaging, diffusion, dan adoption. Pada tahapan validation
testing, produk yang telah selesai diperbaiki dalam tahapan pengembangan
selanjutnya ditargetkan pada target nyata. Implementasi mengukur pencapaian
tujuan. Pengukuran ini dimaksudkan untuk menentukan efisiensi produk olahan.
Sesudah berivestasi dalam produk, pengembang harus melihat hasil yang dicapai.
Tujuan yang belum tercapai dapat dijelaskan solusi nya sehingga kesalahan yang
sama tidak akan terulang setelah produk didistribusikan.

Aktivitas final dari tahapan distribusi yakni pengemasan, diffusion and
adoption. Tahapan ini dimaksudkan agar produk bisa digunakan oleh banyak
orang. Pengemasan model pelatihan bisa dilaksanakan dengan cara menerbitkan
tutorial tentang cara menggunakan buku panduan. Setelah mencetak buku, buku
tersebut didistribusikan sehingga mampu dipahami (diffusion) atau dipahami oleh
banyak orang serta dipakai (adoption) di kelas mereka.

2.5 Modul Pengajaran

Menurut Syamsudin (2005), Modul yakni satu dari banyak bahan ajar tercetak
yang dimanfaatkan oleh siswa sebagai alat belajar individual dan dimanfaatkan
oleh pendidik untuk membagikan materi kepada peserta didik. Modul adalah
media yang dimanfaatkan untuk belajar secara individu sebab modul berisi
instruksi yang mengizinkan peserta didik untuk belajar sendiri tanpa bantuan guru.
Belajar secara mandiri ini dimaksudkan agar siswa tidak bergantung dengan guru.
Jadi siswa dapat mempelajari materi melalui modul kapanpun dan dimanapun
tanpa harus menunggu penjelasan dari guru. Semua aspek, seperti bahasa, desain
dan pola juga diatur untuk memungkinkan siswa merasa lebih nyaman belajar.

Modul adalah sarana pendidikan yang dapat dimanfaatkan guru pada kegiatan
pengajaran karena modul adalah alat yang didalamnya terdapat bahan, metode,
batasan serta metode penilaian yang dibuat secara runtut dan menarik, sesuai
dengan SK dan KD.
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2.5.1 Fungsi dan Tujuan Penulisan Modul

Menurut Syamsudin (2005), Pemanfaatan modul pada proses pengajaran
adalah usaha untuk melaksanakan kegiatan belajar secara individu. Modul lebih
sering dimanfaatkan oleh siswa saat mereka berada di rumah. Dengan harapan
bahwa menggunakan modul, siswa akan dapat belajar tanpa ada yang menemani
mereka ketika mereka ada di rumah. Mengetahui fungsi serta tujuan pembuatan
modul, pengaruh yang harus dicukupi yakni integritas konten dalam modul. Materi
dalam modul harus dijelaskan dengan komprehensif sehingga siswa merasa cukup
memanfaatkan 1 modul saja. Dengan penafsiran tersebut, modul-modul tersebut
sangat masuk akal dalam kaitannya dengan belajar mandiri. Pemahaman modul
saat ini adalah bahwa “orang dapat belajar sendiri kapan saja dan dimana saja”.
Untuk menerapkan konsep ini, modul harus disesuaikan sehingga dapat digunakan
oleh semua orang, dimanapun berada sehingga peserta didik jarak jauh juga dapat
berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran tersebut dengan bantuan modul.

Tujuan penulisan modul terperinci untuk pembelajaran mandiri adalah untuk:

¢ Mengklarifikasi dan menyederhanakan penyampaian pesan sehingga tidak
berkarakter verbal;

¢ Memecahkan kendala ruang dan waktu;

e Mampu dimanfaatkan dengan akurat dan bermacam-macam. Misalnya
dengan motivasi dan minat peserta didik dalam belajar;

e Menggunakan modul memberi kesempatan peserta didik untuk
menperkirakan modul mereka.

Melihat fungsi dan tujuan persiapan modul di atas, modul ini menjadi sangat
efektif sebagaimana pembelajaran secara langsung apabila bagian di atas
terpenuhi dengan baik. Implementasi semua aspek di atas tergantung pada modul
itu sendiri. Penulis modul lain dari penulis novel. Penulis modul harus menulis
seolah-olah dia sedang mengajar murid-muridnya tentang suatu topik di kelas.
Dengan demikian, penggunaan modul dalam kegiatan pendidikan dapat
digambarkan sebagai buku teks tertulis.

2.6 E-Modul

Menurut Wijayanto & Zuhri (2014), Modul elektronik ataupun yang biasa
disebut dengan E-Modul adalah bentuk penjelasan berbasis buku yang disuguhkan
secara elektronik memanfaatkan hard disk, CD ataupun flash drive dan mampu
dibaca oleh komputer, PC ataupun e-reader.

Menurut Danang T (2015), E-Modul yakni perangkat yang dimanfaatkan
sebagai alat pengajaran yang berisi bahan penilaian siswa, metode, kendala dan
mode yang didesain secara runtut dan atraktif demi menggapai kompetensi yang
di harapkan sinkron serasi dengan tingkat kompleksitasnya secara elektronik.
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Menurut Wijayanti, Damayanthi, Sunarya, & Putrama (2016), Modul
elektronik adalah sistem media pengajaran digital yang digunakan untuk tujuan
pengajaran.
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Berdasarkan penjabaran pengertian dari E-Modul diatas bisa dihasilkan
konklusi jika E-Modul yakni bahan ajar modular yang terorganisir secara elektronik
yang didalamnya dapat berisi unsur-unsur audio dan visual sehingga dapat bersifat
interaktif bagi pengguna.

2.7 Teknik Analisa Data

2.7.1 Hasil Data Pengisian Angket/Kuesioner

Data hasil pengisian angket disajikan memanfaatkan data persentase. Data itu
didapatkan melalui angket atau kuesioner yang telah di validasi oleh ahli media
dan ahli materi. Data yang didapatkan dianalisis hasilnya dengan Rumus 2.1.

P=2x100 (2.1)
N

P disini menunjukkan persentase skor yang didapat, £x; menunjukkan jumlah
total skor dari setiap responden, N menunjukkan jumlah skor maksimum yang
didapat. Setelah jumlah skor dari setiap responden dibagi dengan jumlah skor
maksimum yang didapat kemudian dikalikan dengan 100 maka hasilnya dapat
dibedakan berdasarkan kategoriinterval masing-masing dapat diamati di Tabel 2.1

berikut.
Tabel 2.1 Hasil kategori berdasarkan interval
No. Interval Kelompok
1. 76% -100% Sangat baik atau valid
2. 51% - 75% Baik atau valid
3. 25% - 50% Cukup baik atau valid
4. 0% - 24% Tidak baik atau valid

Sumber: Sugiyono (2018)

Di Tabel 2.1 dapat disimpulkan apabila persentase interval tingkat validitas
menyatakan angka 76% - 100% dapat dikatakan bahwa modul yang dikembangkan
menunjukkan respon sangat baik ataupun sangat valid untuk dimanfaatkan.
Apabila persentase interval tingkat validitas menyatakan angka 51% - 75% dapat
dikatakan bahwa modul yang dikembangkan menunjukkan respon baik ataupun
valid untuk dimanfaatkan. Apabila persentase interval tingkat validitas
menyatakan angka 25% - 50% dapat dikatakan bahwa modul yang dikembangkan
menunjukkan respon cukup baik ataupun cukup valid untuk dimanfaatkan dan
yang terakhir apabila persentase interval tingkat validitas menyatakan angka 0% -
24% dapat dikatakan bahwa modul yang dikembangkan menunjukkan respon
tidak baik ataupun tidak valid untuk dimanfaatkan.
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2.7.2 Hasil Data Pre-Test dan Post-Test

Hasil tes peserta didik didapat melalui nilai awal dan akhir. Nilai awal diperoleh
ketika melakukan pre-test dan nilai akhir diperoleh jika melakukan post-test. Jenis
soal yang dipilih saat melakukan tes yaitu menggunakan soal pilihan ganda.
Perhitungan hasil tes diperoleh dengan menggunakan Rumus 2.2.

., . Skoryang diperoleh;
Nilai = paL=s

x 100 (2.2)

Skor maksimum

Sesudah semua nilai siswa didapatkan selanjutnya dilakukan penghitungan
nilai median peserta didik di kelas itu. Media pembelajaran dikatakan efektif jika
peningkatan median nilai awal dan akhir sudah melampaui KKM sesuai dengan
KKM pada sekolah masing-masing. Apabila median nilai siswa di kelas itu diatas
KKM maka media pembelajaran yang dikembangkan sudah efektif untuk
dimanfaatkan dan apabila median nilai peserta didik di kelas itu masih dibawah
KKM maka media pembelajaran yang dikembangkan masih belum efektif untuk
dimanfaatkan. Untuk mendapatkan nilai hasil rata-rata tes maka digunakan rumus
dari Suharsimi (2013) yaitu Rumus 2.3.

g=24 (2.3)

n

Dari Rumus 2.3 dapat dilihat, x berarti median dari hasil, Zx; adalah total hasil
dan n yakni total siswa.

2.8 T-test

Menurut Riduwan & Sunarto (2017), perbedaan nilai median bisa diperoleh
melalui uji-t. Nilai median diduga berbeda apabila nilai signifikansi yang diperoleh
adalah < 0,05. Bentuk uji-t yang dimanfaatkan yakni Paired sample t-test yang
berguna untuk mengetahui median 2 variabel pada 1 grup maupun sampel.
Sampel studi kasusnya yakni meguji 1 sampel yang menerima perlakuan lain
dengan membandingkan median sampel sebelum dan sesudah menerima
perlakuan. Persamaan untuk Paired sample t-test bisa diamati dalam Persamaan
2.4, dengan maksud t yakni t statistik, s yakni varian, X yakni nilai median post-
test, o yakni nilai median pre-test, n yakni total sampel.

t = Xk (2.4)

Vn

Menurut Usman & Akbar (2008), ada ketentuan yang mestinya dilakukan
sebelum melakukan uji-t, yakni melaksanakan uji kenormalan data dan uji
keseragaman data. Guna uji kenormalan data yakni untuk mendapat persebaran
normalitas data. Guna uji keseragaman data yakni mendapati keseragaman data.
Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data terdistribusi normal dan seragam. Akan
tetapi, apabila nilainya < 0,05, distribusi data tidak normal dan tidak seragam.

Data yang dimanfaatkan vyakni pre-test murid sebelum siswa belajar
memanfaatkan media dan nilai post-test setelah murid belajar dengan
memanfaatkan media. Data yang didapatkan selanjutnya dilakukan perbandingan
untuk memperoleh hasil uji-t.
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Software yang dimanfaatkan untuk hasil uji-t yakni SPSS (Statistical Product
and service Solution) 18.0. Jika hasil uji-t menyatakan hasil yang berbeda, dapat
dikatakan bahwa media digunakan secara efektif.

2.9 Kerangka Berpikir

Awal dari penelitian ini dilakukan pendefinian terhadap proses pembelajaran.
Metode pembelajaran yang selama ini dipakai saat proses belajar berlangsung
berlangsung yaitu menggunakan ceramah dengan bantuan media pembelajaran
powerpoint dan praktik. Pada saat menggunakan metode ceramah terdapat
permasalahan pada minat belajar siswa yang rendah dan siswa merasa cenderung
bosan. Dan pada saat menggunakan metode praktik, siswa susah untuk
mendapatkan media praktik karena terbatasnya media praktikum. Salah satu
solusinya untuk menyelesaikan masalah ini yakni dengan melakukan
pengembangan pembelajaran berupa E-Modul dengan memanfaatkan model
pengembangan 4-D yaitu Define, Design, Develop dan Disseminate. Setelah modul
dikembangkan setelah itu dilakukan validasi oleh ahli materi dan ahli media.
Sesudah dilakukan validasi dan dinyatakan layak maka selanjutnya dilakukan
eksperimen pada kelas yang dipilih. Setelah mendapat data pada saat melakukan
eksperimen, kemudian E-Modul dianalisis untuk dillihat apakah media
pembelajaran menggunakan E-Modul tersebut efektif untuk diterapkan saat
melakukan proses pembelajaran. Yang terakhir yaitu melakukan penarikan
kesimpulan dan saran bahwa penggunaan media pembelajaran berupa E-Modul
efektif untuk digunakan pada saat melakukan kegiatan belajar mengajar.

Kerangka berpikir pada penelitian ini dengan judul “Pengembangan E-Modul
Pada Mata Pelajaran Sistem Komputer Untuk Kelas X Program Keahlian Teknik
Komputer dan Jaringan Di SMK Negeri 2 Malang Dengan Model Pengembangan 4-
D” dapat diamati pada Gambar 2.3 berikut.
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1. ceramah : metode pembslsjaran yang 1. Ceramah : Siswa cenderung
dissjikan dengan tujuan untuk memberikan menyepelekan guru sehingga minat belajar
informasi secara langsung atau lisan sizwa rendzh dan siswe marasa bosan
kepada siswa pads setiap pertemuzn. karena hanya menggunakan media
pembelzjaran berups PFT.
2. Praktek : metode pembelajaran dimana
siawia melakukan kegiztan latihan agar 2. Praktek : suszh untuk mendzpatkan
sizwa memiliki ketzrampilan lebih tinggi media praktek karena terbatasmya media
dari apa yang teleh dipelajari sebelumnya. praktikoum.
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Pengembangan E-Rodul :

- Meningkatkan motivasi belajar siswa pada
mata pelajaran.

- Menarik perhatian siswa padz s3at
pembelzjaran berlangsung.

- WMemudzshkan siswa untuk mempelgjari
materi pembelajaran.

- Memudahkan guru dalam menyampaikan
materi pembelajaran.
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- Meningkatkan motivasi belajar sisws pada
mata pelajaran.
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materi pembelajaran.

- Memudahkan guru dzlam menyampaikan
materi pembelajaran.

rermbuatan Pedia Pembslajaran

walidasi Media Pembelzjaran

Fenysbaran Media Pembelajaran

Anzlisis dan Kesimpulan

Pengembangan mediz pembelajaran berupa
E-modw! pada mata pelajaran sistemn
Komputer untuk kelas X program kezhlian
Teknologi Komputer dan Jaringan di SME
Megeri 2 Malang dengan model
pengembangzan FOUR-O efektif dan layak
untuk digunakan

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
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Pada Gambar 3.1 berikut menunjukkan tahap-tahap yang peneliti lakukan
untuk pengembangan media pembelajaran.

Penentuan Tempat
Penelitian

'

ldentifikasi Masalah

'

Study Literatur

v

Penentuan lenis
Penelitian

¥

Penyusunan Instrumen
Penelitian

e S

Tahap Define
(Pendefinisian)

v

Tahap Design

v
¥

{Perancangan)

!

Tahap Develop
(Pengembangan)

Belum

Materi

valid Tahap 4-D

Media
Valid

Tahap Disseminate
(Penvebaran}

lesccmmscmm==- .—--—--——__#______- ey |

Analisa dan
Pembahasan Hasil

'

Penarikan Kesimpulan

Gambar 3.1 Metodologi Penelitian
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3.1 Penetapan Tempat Penelitian
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3.1.1 Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 2 Malang, Kota Malang, Jawa Timur
yang terletak pada Jalan Veteran No. 17 Malang, Jawa Timur, Indonesia. SMK
Negeri 2 Malang dipilih sebab bertepatan bersama waktu PPL, sehingga
mengurangi biaya dan waktu yang dibutuhkan.

3.1.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini bertepatan bersama waktu PPL, yakni pada tanggal 4 Maret 2019
dan berakhir pada 15 April 2019.

3.1.3 Subjek Penelitian

Subjek penelitian dan pengembangan pada penelitian ini yakni siswa kelas X
TKJ 3 tahun ajaran akademik 2018/2019 pada mata pelajaran Sistem Komputer
semester genap. Semua siswa di kelas X TKJ 3 adalah 31 siswa. Ini terdiri dari 11
siswi perempuan dan 20 siswa laku-laki.

3.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijabarkan, peneliti mengidentifikasi
beberapa persoalan yang akan dijadikan bahan penelitian. Beberapa
permasalahan didapatkan dengan melakukan wawancara (Lampiran A) dengan
guru pengampu mata pelajaran Sistem Komputer yaitu Bapak Mei Dwi Sasongko,
S.Si.

3.3 Study Literatur

Penelitian sebelumnya tentang pengembangan media pembelajaran E-Modul
adalah penelitian oleh Mukhammad Ali Masyhadi dan Soeprajitno tahun 2017.
Model penelitian yang digunakan vyakni model ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation and Evaluation). Hasil penelitian menyatakan jika
media modul elektronik dapat digunakan, hal itu dibuktikan oleh ahli materi dan
ahli media dalam kelompok yang sangat baik. Dan media E-Modul ini bisa secara
relevan menaikkan hasil belajar siswa melalui hasil pre-test dan post-test. Modul
elektronik dibuat dengan memanfaatkan software Adobe Flash Professional CS6
menggunakan program pendukung seperti Adobe Premiere, Microsoft Word dan
CorelDraw X5. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya. Perbedaannya
ada di subjek penelitian, model penelitian serta software yang dipakai untuk
mengembangkan media pembelajaran E-Modul.

3.4 Penetapan Jenis Penelitian

3.4.1 Metode Mix Methods

Penelitian pengembangan mix methods menurut Sugiyono (2011) vyakni
metode penelitian dengan mengkombinasikan antara dua metode penelitian
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sekaligus yakni kualitatif dan kuantitatif dalam suatu kegiatan penelitian sehingga
akan diperoleh data yang lebih komprehensif, valid, reliabel dan objektif.
Penelitian kualitatif untuk mengetahui penggunaan bahan ajar E-Modul pada
mata pelajaran sistem komputer dan penggunaan metode kuantitatif untuk
memperoleh perhitungan keefektifan media pembelajaran berupa E-Modul.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

3.5.1 Wawancara

Wawancara digunakan peneliti sebagai upaya untuk bertemu tatap muka dan
tanya jawab dengan guru pengampu dan siswa dengan maksud menggali
informasi tentang kegiatan belajar mengajar yang berlangsung sehari-hari.
Wawancara yang dipergunakan peneliti pada penelitian dan pengembangan ini
adalah menggunakan penelitian tidak terstruktur karena peneliti melakukan
wawancara secara bebas tanpa ada panduan wawancara yang dirancang untuk
pengumpulan data uang sistematis dan jelas. Panduan wawancara yang digunakan
hanya menguraikan masalah saja. Orang berperan sebagai narasumber pada
penelitian dan pengembangan ini yaitu guru pengampu pada mata pelajaran
sistem komputer yaitu Bapak Mei Dwi Sasongko, S.Si. Wawancara dengan guru
pengampu mata pelajaran dan dengan salah satu siswa bisa diamati pada
Lampiran A dan Lampiran B.

3.6 Penyusunan Instrumen Penelitian

3.6.1 Angket atau Kuesioner

Angket atau kuesioner digunakan oleh peneliti dengan cara menyusun daftar
pertanyaan secara tertulis dan memberi kesempatan responden untuk menjawab
pada tempat yang telah disediakan. Tujuan dibuat kuesioner atau angket yaitu
untuk mengumpulkan data dengan tujuan mengetahui informasi yang didapatkan
dari responden penelitian.

Kuesioner yang dipakai saat melaksanakan penelitian dan pengembangan
yaitu kuesioner terbuka dan kuesioner tertutup. Dimana kuesioner terbuka
digunakan untuk validasi isi soal dan kuesioner tertutup digunakan untuk validasi
pada ahli media.

3.6.2 Evaluasi

Menurut Suharsimi (2013), Evaluasi adalah serangkaian tindakan untuk
mengukur keberhasilan suatu program pendidikan. Evaluasi dilakukan agar
mengetahui kemampuan peserta didik selama mengikuti proses pengajaran. Pada
penelitian dan pengembangan ini evaluasi yang akan diberikan yaitu tes berbentuk
pre-test dan post-test menggunakan soal berupa pilihan ganda sebanyak 25 butir.
Soal berupa pilihan ganda dipilih oleh peneliti karena dapat mengukur tujuan
pembelajaran dengan jumlah tes yang relatif banyak daripada soal essay dan siswa
dituntut untuk memiliki kecermatan tinggi agar bisa membedakan jawaban yang
benar dari soal pengecoh lain. Soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal tersebut
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sudah meliputi materi dari awal hingga akhir pertemuan yang telah disesuaikan
oleh waktu yang ada pada RPP. Pemberian tes berguna untuk mengidentifikasi
kemampuan dan hasil belajar siswa dalam studi pembelajaran.

3.7 Tahap Pengembangan 4-D

3.7.1 Tahap Define (Pendefinisian)

Menurut Sivasailam Thiagarajan Dorothy a’. (1974), Ada beberapa tahapan
pada tahap define (pendefinisian) yang dilakukan selama melakukan observasi dan
melakukan pengumpulan data penelitian selama pengajaran. Analisis ujung depan
(front-end analysis), analisis front-end bermaksud demi mengembangkan dan
mengidentifikasi isu-isu kunci yang relevan dengan pembelajaran, sehingga materi
pelatihan perlu dikembangkan. Analisis siswa (learner analysis) adalah terjemahan
dari testimonial siswa yang sinkron dengan design pengembangan kurikulum.
Analisis konsep dimaksudkan untuk mengenali konsep-konsep kunci yang
nantinya dijelaskan, untuk mengklasifikasikannya secara hierarkis dan untuk
membagi konsep individu menjadi pertanyaan kritis dan tidak sesuai. Analisis
tugas memiliki maksud untuk dilakukan identifikasi keterampilan pokok yang
selanjutnya dieksplorasi oleh peneliti dan dilakukan analisis di antara berbagai
keterampilan tambahan vyang bisa saja dibutuhkan. Perumusan tujuan
pembelajaran memiliki guna untuk menyimpulkan hasil analisis konsep dan
analisis tugas untuk menetapkan perilaku subjek penelitian.

Hasil analisis ujung depan didapat peneliti melalui proses wawancara bersama
guru pengampu mata pelajaran Sistem Komputer. Tahapan analisis karakteristik
murid juga didapatkan dari wawancara oleh guru pengampu mata pelajaran tapi
selain wawancara, peneliti menerima deskripsi karakteristik siswa, termasuk
kemampuan atau tingkat perkembangan, keterampilan individu dan sosial pada
saat melakukan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL). Setelah mendapat analisis
karakteristik siswa, peneliti membuat tujuan pembelajaran sesuai dengan
karakterisitik siswa. Wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran dan
dengan salah satu siswa dapat diamati pada Lampiran A dan Lampiran B. Pada
tahap analysis concept, peneliti mengerjakan standar kompetensi dan kompetensi
dasar pada mata pelajaran sistem komputer. Selanjutnya peneliti melaksanakan
analisis bahan ajar dan menyusun bahan ajar. Pada tahap analisis tugas, peneliti
mengatur tugas yang akan ditugaskan siswa sesuai dengan kriteria kelayakan.
Tahap terakhir adalah pembentukan tujuan pembelajaran, dalam tahap ini peneliti
merangkum hasil standar dan kompetensi inti dari subjek dalam mata pelajaran
sistem komputer dan merangkum persiapan tugas yang diserahkan pada peserta
didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ringkasan ini kemudian dipergunakan
oleh para peneliti sebagai rancangan untuk mempersiapkan dan mendesain tes
untuk perangkat pengajaran yang akan disatukan ke dalam bahan ajar.

3.7.2 Tahap Design (Perancangan)

Tahapan desain dirancang untuk mendesain alat belajar. 4 langkah harus
diambil dalam tahap ini, yakni: (1) penyusunan standar tes (criterion-test
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construction), (2) pemilihan media (media selection) yang serasi dengan
karakteristik materi dan tujuan pembelajaran, (3) pemilihan format (format
selection), yaitu dengan merevisi rancangan bahan ajar yang tersedia serta
menentukan bahan ajar yang akan dikembangkan, (4) membuat rancangan awal
(initial design) serasi dengan format yang ditentukan.

Pada fase ini, peneliti mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) serta materi ajar, serta desain modul awal dimana modul mestinya
dikembangkan sebelum proses percobaan atau validasi oleh para ahli dan materi
modul haru konsisten dengan hasil analisis tugas maupun konsep. Dengan
demikian, RPP serta materi ajar, beserta modul awal yang dikembangkan oleh
peneliti termasuk dalam analisis konsep (standar kompetensi dan kompetensi
dasar pada mata pelajaran sistem komputer) dan analisis tugas (tugas yang
dibagikan siswa sesuai dengan standar kompetensi dan tujuan pembelajaran).
Tahap dimana modul melewati tahap pengujian validasi dapat dimulai setelah
penentuan kompetensi inti, indikator dan tujuan yang ditetapkan).

3.7.3 Tahap Develop (Pengembangan)

Tahapan pengembangan yakni tahapan produksi dari produk pengembangan,
yang dilaksanakan dalam 2 tahap, yaitu: (1) penilaian ahli (expert appraisal) yang
dilanjutkan oleh revisi, (2) pengujian pengembangan (development testing)

Dalam penelitian dan pengembangan, uji validasi dilaksanakan oleh 2 ahli
yakni ahli media dan ahli materi. Uji validasi ahli materi dilaksanakan oleh guru
mata pelajaran sistem komputer di SMK Negeri 2 Malang yakni Bapak Ghozil
Mubarok Alfathoni, S.Pd. Pada saat validasi ahli materi, peneliti melaksanakan
validasi pre-test dan post-test, dimana validator nantinya melaksanakan uji
validasi terhadap kesesuaian, efetivitas dan kelayakan bahan ajar yang diberikan.
Uji validasi ahli media dilaksanakan oleh dosen Fakultas Illmu Komputer,
Universitas Brawijaya yakni Bapak Wibisono Sukmo Wardhono, S.T., M.T. Pada
saat melakukan validasi ahli media, validator melakukan uji validasi pada media,
format serta bahasa yang ada di modul.

3.7.4 Tahap Disseminate (Penyebaran)

Tahap diseminasi adalah tahap terakhir pengembangan. Tahap penyebaran
diterapkan untuk mempromosikan produk pengembangan supaya dapat diterima
oleh pengguna, baik individu, grup ataupun sistem.

Pada tahap disseminate, peneliti melaksanakan penyebaran dan pengujian
media di kalangan siswa untuk menentukan efektivitas penggunaan media. Hasil
belajar murid memperlihatkan tingkat efektivitas penggunaan media
pembelajaran. Peneliti menyebar media pembelajaran dalam bentuk E-Modul
untuk kelas X TKJ 3. Demi menentukan efektivitas media pembelajaran yang
dikembangkan, siswa oleh peneliti diberikan soal pre-test dan post-test. Kondisi
siswa diukur dengan pertanyaan pre-test dan soal post-test digunakan untuk
melihat kondisi siswa setelah menerima perlakukan media pembelajaran yang
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tersebut.
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3.8 Penarikan Kesimpulan

Berdasarkan prosedur penelitian dan pengembangan media pembelajaran
berupa E-Modul pada mata pelajaran sistem komputer materi karakteristik
memori dan memori semikonduktor kelas X TKJ SMK Negeri 2 Malang dengan
menggunakan model pengembangan 4-D yang telah dilakukan peneliti maka
dapat diperoleh beberapa simpulan yang akan dijelaskan lebih lanjut pada Bab 5.
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BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pelaksanaan Tahap Define (Pendefinisian)

4.1.1 Analisis Ujung Depan (Front-End Analysis)

Pada penelitian pengembangan ini, hasil dari analisis ujung depan (front-end
analysis) adalah melakukan wawancara bersama guru pengampu mata pelajaran.
Berdasarkan hasil wawancara (Lampiran A) bersama guru pengampu mata
pelajaran Sistem Komputer yaitu Bapak Mei Dwi Sasongko, S.Si., terdapat
beberapa permasalahan pada pembelajaran diantaranya yaitu pada 5 tahun
terakhir nilai yang dihasilkan siswa cenderung rendah karena sebagian besar siswa
terlalu menyepelekan guru dan itu menyebabkan rendahnya minat belajar siswa,
siswa merasa bosan saat mengikuti mata pelajaran, dan pada saat pembelajaran
berlangsung kelas tidak terlalu kondusif, hal tersebut diakibatkan oleh faktor
lingkungan dan ekonomi dari masing-masing murid tersebut. Saat pengajaran
dimulai siswa tidak diberikan modul, guru melaksanakan metode ceramah dengan
menggunakan media pembelajaran berbentuk powerpoint. Permasalahan pada
saat praktik pada program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan yaitu susah
untuk mendapatkan media praktik. Media praktik yang tersedia sebagian besar
hanya untuk mata pelajaran perakitan dan jaringan saja. Sehingga, guru mata
pelajaran harus pintar-pintar untuk memberikan strategi pembelajaran berupa
pemberian ilustrasi pada siswa dengan memanfaatkan ruang laboratorium
komputer. Akan tetapi, fokus utama pada penelitian ini yaitu mengembangkan
media pembelajaran yang sebelumnya menggunakan media pembelajaran berupa
powerpoint dan pada saat pembelajaran berlangsung siswa tidak diberikan modul
sehingga siswa sukar untuk mengerti materi yang mayoritas berupa deskripsi.

Penyelesaian yang bisa dipakai untuk menangani permasalahan ini yakni
mengembangkan media pembelajaran berupa E-Modul. Melalui E-Modul
diharapkan dapat memberikan motivasi dan menarik perhatian murid pada materi
yang disajikan.

4.1.2 Analisis Siswa (Learner Analysis)

Analisis siswa dilaksanakan untuk menggambarkan karakteristik murid, yaitu
termasuk kemampuan ataupun pengembangan intelektual serta keterampilan
individual ataupun social yang telah dipunya dan bisa dikembangkan demi
menggapai tujuan pembelajaran ini.

Tahapan analisis karakteristik peserta didik didapatkan dari wawancara oleh
guru pengampu mata pelajaran tapi selain wawancara, peneliti mendapatkan
deskripsi karakteristik siswa, termasuk kemampuan atau tingkat perkembangan,
keterampilan pribadi dan sosial pada saat melakukan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL).

Berdasarkan hasil pengamatan pembelajaran oleh peneliti, siswa terlihat aktif
dan mandiri pada saat pembelajaran berlangsung. Hal tersebut dapat diamati
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dengan siswa yang aktif pada saat melakukan diskusi di kelas, dan beberapa siswa
berani bertanya jika ada materi yang dirasa siswa kurang paham. Beberapa siswa
juga memiliki motivasi belajar yang tinggi, hal tersebut ditunjukkan ketika siswa
saat diberikan soal langsung dikerjakan dan aktif untuk mempelajari materi dalam
menyelesaikan soal. Akan tetapi, keaktifan siswa tersebut belum didukung adanya
perangkat pembelajaran berupa modul. Karena sejauh ini proses belajar mengajar
yang oleh guru pengampu yaitu menggunakan media pembelajaran berupa
powerpoint karena lebih mudah dan praktis untuk digunakan. Oleh sebab itu,
diperlukan media pembelajaran yang bisa memudahkan siswa untuk melakukan
kegiatan pembelajaran serta mengaktifkan dan memotivasi siswa pada saat
pembelajaran di kelas. Hasil analisis siswa tersebut menjadi acuan demi
mengembangkan perangkat pembelajaran berbentuk Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) yang bisa diamati pada Lampiran D.

repository

4.1.3 Analisis Konsep (Concept Analysis)

Di pengembangan E-Modul ini materi pelajaran yang selanjutnya dibahas yaitu
tentang Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor pada KD 3.9 dan 4.9.
Pada KD 3.9 dan 4.9. Pada KD 3.9 yaitu Menganalisis memori berdasarkan
karakteristik sistem memori (lokasi, kapasitas, kecepatan, cara akses dan tipe
fisik). Terdapat 2 indikator pencapaian pada KD 3.9, 3.9.1 yaitu menjelaskan
karakteristik perangkat memori dan 3.9.2 yaitu mempelajari perangkat memori
berdasarkan karakteristiknya. Dan pada KD 4.9 yaitu membuat alternatif
kebutuhan untuk memodifikasi beberapa memori dalam sistem komputer.
Indikator pencapaian 4.9.1 adalah menentukan jenis dan tipe perangkat memori
yang digunakan dalam sistem komputer. Ada 3 materi pokok yaitu Static RAM,
Dynamic RAM dan Datasheet RAM. Alokasi waktu pengajaran pada materi ini yaitu
2 kali pertemuan dengan waktu 2x45 menit pada setiap pertemuannya.

4.1.4 Analisis Tugas

Tugas yang akan dibagikan kepada siswa yaitu pemberian tugas berbentuk soal
pre-test dan post-test. Jenis soal yang dipilih saat melakukan tes yaitu
menggunakan soal pilihan ganda dengan masing-masing ada 25 soal. Soal berupa
pilihan ganda dipilih oleh peneliti karena dapat mengukur tujuan pembelajaran
dengan jumlah tes yang relatif banyak daripada soal essay dan siswa dituntut
untuk memiliki kecermatan tinggi agar bisa membedakan jawaban yang benar dari
soal pengecoh lain. Soal pilihan ganda sebanyak 25 butir soal tersebut sudah
meliputi materi dari awal hingga akhir pertemuan yang telah disesuaikan oleh
waktu yang ada pada RPP. Hasil tes siswa diperoleh dari nilai awal dan akhir. Nilai
awal diperoleh ketika melakukan pre-test dan nilai akhir diperoleh jika melakukan
post-test.

4.1.5 Perumusan Tujuan Pembelajaran

Pada tahapan ini, peneliti merangkum dari hasil standar kompetensi serta
kompetensi dasar pada mata pelajaran sistem komputer serta merangkum
penyusunan tugas yang nantinya dibagikan kepada siswa sesuai dengan tujuan
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pembelajaran. Kemudian rangkuman tersebut oleh peneliti digunakan sebagai
dasar penyusunan tes dan perancangan instrumen pengajaran yang nantinya
disesuaikan dengan materi instrumen pengajaran.

Sesuai dengan hasil analisis konsep tentang Karakteristik Memori dan Memori
Semikonduktor pada KD 3.9 dan 4.9. Pada KD 3.9 yaitu Menganalisis memori
berdasarkan karakteristik sistem memori (lokasi, kapasitas, kecepatan, cara akses
dan tipe fisik). Pada KD 4.9 yaitu membuat alternatif kebutuhan untuk
memodifikasi beberapa memori dalam sistem komputer. Dan analisis tugas yang
akan dibagikan kepada siswa yaitu pemberian tugas berupa pre-test dan post-test.
Jenis soal yang dipilih saat melakukan tes yaitu menggunakan soal pilihan ganda
dengan masing-masing ada 25 soal, perumusan tujuan pembelajaran dengan E-
Modul karakteristik memori dan memori semikonduktor yang dibagi menjadi 2 kali
pertemuan sesuai dengan RPP yakni:

1. Pertemuan ke- 1 (2 x 45 menit)

a. Peserta didik mampu memberikan penjelasan hierarki dan karakteristik
memori

b. Peserta didik mampu memberikan penjelasan inboard memori dan
outboard storage

c. Peserta didik mampu memberikan analisa memori berdasar sistem
memori lokasi, kapasitas, satuan cara

d. Peserta didik mampu memberikan sajian pendapat untuk menyusun
beberapa memori dalam sistem komputer

e. Siswa mampu menjelaskan kinerja dan keandalan memori

2. Pertemuan ke- 2 (2 x 45 menit)

a. Peserta didik mampu memahami memori semi konduktor

b. Peserta didik mampu menganalisis memori semi konduktor
c. Peserta didik mampu memberikan penjelasan RAM dan ROM
d. Peserta didik mampu mengetahui cara kerja RAM dan ROM

4.2 Hasil Pelaksanaan Tahap Design (Perancangan)

4.2.1 Penyusunan Standar tes (Criterion-Test Construction)

Hasil tes siswa didapatkan dari nilai awal dan nilai akhir. Nilai awal diperoleh
ketika melakukan pre-test dan nilai akhir diperoleh jika melakukan post-test. Soal
pre-test dan post-test siswa terdiri dari 25 butir berbentuk pilihan ganda.
Pertanyaan yang diberikan telah disesuaikan dengan indikator yang telah
ditetapkan untuk mencapai kompetensi dasar dalam materi karakteristik memori
dan memori semikonduktor. Dengan adanya tes tersebut digunakan untuk
mengukur kemampuan siswa. Setelah semua nilai siswa didapat selanjutnya
dilakukan penghitungan rata-rata dari keseluruhan murid pada kelas tersebut.
Kisi-kisi soal dan lembar soal beserta kunci jawaban berturut-turut dapat diamati
pada Lampiran J dan Lampiran K.
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4.2.2 Pemilihan Media (Media Selection)

Pada tahapan ini, pemilihan dan penentuan media akan digunakan secara
cermat demi menyajikan bahan ajar sesuai dengan hasil analisis kebutuhan siswa.
Pengembangan E-Modul dapat dilakukan menggunakan software Kvisoft FlipBook
Maker Pro 3.6.10. Kvisoft FlipBook Maker Pro 3.6.10 merupakan software yang
digunakan untuk membuat flipbook yang memiliki banyak fitur dan memiliki
halaman edit dari pdf yang telah dibuat. Kvisoft FlipBook Maker Pro 3.6.10 dapat
menghasilkan bahan ajar bentuk E-Modul yang dapat berubah menjadi berbagai
format karena didalamnya terdapat fitur untuk menambahkan gambar, audio,
video dan hyperlink, selain itu software ini dapat mengubah halaman seperti
layaknya magazine. E-Modul dicopy pada komputer masing-masing pada
laboratorium komputer dengan ukuran A4 dengan jumlah 34 halaman.

4.2.3 Pemilihan Format (Format Selection)

Hasil dari pemilihan format adalah merancang atau mendesain instrumen yang
menarik dan memfasilitasi proses abstraksi siswa. Pada tahap pemilihan format
ada penyusunan materi yang nantinya ditampilkan dalam media pembelajaran E-
Modul yang nantinya dibuat yang kemudian dilakukan pembuatan rancangan awal
media yang berupa storyboard. Materi yang ada dalam E-Modul yaitu materi
karakteristik memori dan memori semikonduktor sehingga siswa lebih mudah
untuk melaksanakan pembelajaran di kelas.

4.2.4 Membuat Rancangan Awal (/nitial Design)
a. Halaman Awal

Pada halaman awal pada storyboard E-Modul berisi daftar isi, daftar tabel
dan daftar gambar saja. Daftar isi didalamnya meliputi deretan isi materi
yang ada di E-Modul. Daftar tabel didalamnya meliputi deretan tabel yang
ada dalam E-Modul dan Daftar gambar didalamnya meliputi deretan
gambar yang ada dalam E-Modul. Tampilan Rancangan Daftar isi, Daftar
tabel dan Daftar gambar dapat diamati pada Gambar 4.1, 4.2 dan 4.3.
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Urutan Daftar 1si

Gambar 4.1 Tampilan Rancangan Daftar Isi

Daftar Tabsl

Urutan Daftar Tabel

Gambar 4.2 Tampilan Rancangan Daftar Tabel
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Daftar Gambar

Urutan Daftar Gambar

Gambar 4.3 Tampilan Rancangan Daftar Gambar

b. Halaman Materi

Halaman materi di stroyboard berisi materi yang nantinya dibuat belajar
siswa. Materi yang termuat pada E-Modul ada 3 BAB yakni BAB 1
Pendahuluan, BAB 2 Karakteristik Memori dan BAB 3 Memori
SemiKonduktor.

Pada BAB 1 Pendahuluan didalamnya terdapat KD, Indikator Kompetensi,
Tujuan Pembelajaran serta Deskripsi E-Modul. Tampilan Rancangan BAB 1
dapat diamati di Gambar 4.4.

JUDUL BAE 1

KD

Indikator Kompetensi

Tujuzn

Deskripsi

Gambar 4.4 Tampilan Rancangan BAB 1
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Pada BAB 2 Karakteristik Memori didalamnya terdapat materi tentang
Pengertian Memori, Lokasi Memori, Kapasitas Memori, Transfer Data dan
Metode Akses, Kinerja dan Tipe Fisik Memori, Keandalan Memori, dan
Rangkaian Memori RAM. Tampilan Rancangan BAB 2 dapat diamati pada
Gambar 4.5.

I’QPOSItOI’)’

JUDUL BAE 2

Judul 5ub Bab

Penjelasan mMateri

Gambar

Gambar 4.5 Tampilan Rancangan BAB 2

Pada BAB 3 Memori Semikonduktor didalamnya terdapat penjelasan
materi tentang Pengertian Memori Semikonduktor, Random Access
Memory (RAM), Read Only Memory (ROM) dan Organisasi Memori.
Tampilan Rancangan BAB 3 dapat diamati pada Gambar 4.6.

JUDULBAE 3

Judul sub Bab

Fenjelasan Materi

video

Gambar 4.6 Tampilan Rancangan BAB 3
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4.3 Hasil Pelaksanaan Tahap Develop (Pengembangan)

I’QPOSItOI’)’

4.3.1 Hasil E-Modul Sebelum Dilakukan Validasi oleh Validator
a. Halaman Inti

Pada halaman inti rancangan awal E-Modul berisi cover, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar dan daftar video. Pada cover E-Modul terdapat logo
dari Universitas Brawijaya, Fakultas lImu Komputer dan SMK Negeri 2
Malang. Pada cover E-Modul terdapat judul materi pembelajaran. Tampilan
cover E-Modul dapat diamati pada Gambar 4.7.

° 8 FILKOM @

Karakteristik
Memori

Kelas X TKJ SMKN 2 Malang

Gambar 4.7 Tampilan Cover E-Modul

Bagian dari Daftar Isi yaitu berisi daftar materi dan sub materi yang akan
dipelajari saat pembelajaran berlangsung. Daftar isi pada E-Modul ini telah
dilengkapi dengan hyperlink sehingga saat ingin mencari materi tidak perlu
dilakukan pencarian satu-persatu melainkan dengan klik pada materi
ataupun sub materi yang diinginkan. Tampilan daftar Isi disajikan pada
Gambar 4.8.
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DAFTAR ISI

PE EMODUL

Gambar 4.8 Tampilan Daftar Isi E-Modul

Bagian dari Daftar Tabel yaitu berisi daftar tabel yang dimuat dalam
materi dan sub materi yang akan dipelajari saat pembelajaran berlangsung.
Daftar tabel pada E-Modul ini telah dilengkapi dengan hyperlink sehingga
saat ingin mencari tabel tidak perlu dilakukan scrolling satu-persatu
melainkan dengan klik pada daftar tabel yang diinginkan. Tampilan Daftar
Tabel dapat diamati pada Gambar 4.9.

DAFTAR TABEL

‘
§
E
§
1]

::::::

Tabel 2.4 151 BIOK UNIE MO ...t
Tabel 3.1

BERE RS

Tabel 3.3 Saluran lamat dan data dalam memon i

Gambar 4.9 Tampilan Daftar Tabel E-Modul
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Bagian dari Daftar Gambar yaitu berisi daftar gambar yang dimuat dalam
materi dan sub materi yang akan dipelajari saat pembelajaran berlangsung.
Daftar gambar pada E-Modul ini telah dilengkapi dengan hyperlink sehingga
saat ingin mencari gambar tidak perlu dilakukan pencarian satu-persatu
melainkan dengan klik pada daftar gambar yang diinginkan. Tampilan Daftar
Gambar dapat diamati pada Gambar 4.10.

-

Gambar 2.1 Hierarks Me mort
Gambar 2.2 Senis mamor! berdasarkan lolkas! dan 2K5e8 CPU ...
Gambar 2.3 Jenis data sks
Gambar 2.4 Struktur b

Gambar 2.5
Gambar 2.6 Disgram
Gambar 2.7 Rangkalan sabuh G MEMOVY....oeooo
Gambar 2.8 Rangkalan
Gambar 3.1 Jenis
Gambar3.2 static RAM
Gambar 3.3 EDORAM.

Gambar 3.4 SORAM
Gambar 3.5 DDR RAM.

Gambar 3.6 Perbedaan DDR 1, DOR 2, DOR 3 dan DORS ...
Gambar 3.7 RORA m

Gambar 3.8 NVRAM.

Gambsr 3.9 ROM
Gambar 3.10 EPROM

DAFTAR GAMBAR

SR EREB

ERNYRUBRBBEE

u

Gambar 4.10 Tampilan Daftar Gambar E-Modul

Bagian dari Daftar Video yaitu berisi daftar video yang dimuat dalam
materi dan sub materi yang akan dipelajari saat pembelajaran berlangsung.
Daftar gambar pada E-Modul ini telah dilengkapi dengan hyperlink sehingga
saat ingin mencari video tidak perlu dilakukan scrolling satu-persatu
melainkan dengan klik pada daftar video yang diinginkan. Tampilan Daftar
Video dapat diamati pada Gambar 4.11.
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DAFTAR VIDEO

Vidao 2.1 Cachie hemary.

Widao 3.1 RAM
ideo 3.2 Cara kerja RAM

BHBE

Gambar 4.11 Tampilan Daftar Video E-Modul

b. Halaman Materi

Halaman materi didalamnya terdapat materi yang selanjutnya siswa
pelajari. Materi yang termuat dalam E-Modul terdiri 3 BAB yakni BAB 1
Pendahuluan, BAB 2 Karakteristik Memori dan BAB 3 Memori
SemiKonduktor.

Pada bagian BAB 1 Pendahuluan terkandung Kompetensi Dasar, Indikator
Pencapaian Kompetensi, Tujuan Pembelajaran dan Deskripsi E-Modul.
Tampilan BAB 1 Pendahuluan dapat diamati pada Gambar 4.12 berikut.
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PENDAHULUAN
1.1 Kompetensi Dasar
38 memart sistom memor (ke kapastas,
kacapatan, cara aksas, tipe fistk)

4.9 Membuat Jhternatf ksbutuhan untuk memodffikast baberapa memort dalam sistem
kompeter

1.2 Indikator Pencapaian Kompetensi
5. Menjelaskan karaktertstik perangkat memart
[

7 dan t) dal komputer
13 Tujuan
Pertomean ke-1 (2 x 45 menit)
1. Stowa mampu dan
2. Stowa mampu &
3. Sswa memort lkapasttas, satuan

an
4, Stwa mampu menysjlkan ggasan untuk merangkal beberapa memort dalam sistem
komperter

5. Stswa mampu menjelaskan kinerja dan keandalan memoet
Pertomesan ke-2 (2 x 45 menit)

1. Siswa mampu memahami mamort semi konduktor

2. Stowa mampu menganalisis memort sami konduktor

3. Siswa mampu menjelaskan RAM dan ROM

4. Sowa mampu mengetshul cara karjs RAM dan ROM

1.4 Deskripsi E-Modul
E-modul memort manypakan modul yang beris! teort berbasts alektronik yang membshas
tantang karaktaristik mamorl dan memori semikonduktor. E-mod Ini terdid darl 2 (dua)
y dan memort
Dengan manguasal E-maduf Inl diharspkan siswa mampu mamahami tentang materi

Gambar 4.12 Tampilan BAB 1 Pendahuluan

Pada bagian BAB 2 Karakteristik Memori yang terdapat penjelasan materi
tentang Pengertian Memori, Lokasi Memori, Kapasitas Memori, Transfer
Data dan Metode Akses, Kinerja dan Tipe Fisik Memori, Keandalan Memori,
dan Rangkaian Memori RAM. Tampilan BAB 2 Karakteristik Memori dapat
diamati pada Gambar 4.13 berikut.

BAB 2 KARAKTERISTIK MEMORI

~Register memory merupaksn memory datam processor dengan kapasitas kecll,

31 Mamort tetapt memillis kocepstan akses data yang sangat cepat guna membanty proses
. rogist

dan instruction register.

memila b. Coche memary

@ Jonls memort Jants memorl tersabut adaish memorl primer dan sakunder. Memor!
primer bersifat volot (samentara). 3k alkan lstrik matl data akan hilsng, Semantara ftu,
mamort sekunder Skan menympan data sacara tetap. Kategorl memort sekuncer dapat

flosh disk, CD, DD, MicraSD, Chip, fiagpy
b s 1) cache L1,
64 Kb sampal 128 Kb, Uk il ralaf kect, tetapl

data darl memory utama ke processor karena parbadasn kecspatan bus processor

Tingkatan level memel dalsm hirark strokur sitem koemputar memild baberspa

keraktariat sebagalbarkt e
L Samain ke

i 3)coche s,

" bawah datam hisrark.

coche L2 menufs ke core processar masing masing.

3
. Harga memort samakin murah fika poslsinya semakin dl bwah dalam urvtan hlerarki

>

¢

Gambar 2.1 Hiorarid Memorl

1. Onboard Memory
Onboord memory adslah memarl dalam (audsh terintegrasl dalam malnboard
Komputer) yang dapat secara langsung dakses oleh arocessor. Ada tga Jenis onboard Vidoo 2.1 Cache Memory

memovy di sntaranys sebagal barkut.

0 un

Gambar 4.13 Tampilan BAB 2 Karakteristik Memori
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Pada bagian BAB 3 Memori Semikonduktor termuat penjelasan materi
Pengertian Memori Semikonduktor, Random Access Memory (RAM), Read
Only Memory (ROM), dan Organisasi Memori. Tampilan BAB 3 Karakteristik
Memori dapat diamati pada Gambar 4.14 berikut.

y v

BAB 3 MEMORI SEMIKONDUKTOR b laurang dar! 10 ns. Pada
awsl perkembanganaya (sakitar tahun 1960-an), jents memart Ini tarbilang cubup mahal
dibandingkan dengan memort Inti magnetik. Tekalog! VLS (Very Lorge Scale Integrottion)

I’QPOSItOI’)’

3.1 Pengertian Memori Semikonduktor

Karaktarstik kondukthitas listrik antara sifat Isolatar (panghambat listrk) dan hm\w

1 naiog yang 1 menjadi 2 fonks,
Semioedubtoe akan. candanung menjad lsolatar ks tidsk diakt dengan kuat arus 7 yaitu memari bipolar dan MOS Memort.
tagangan tertentu. Akan tetapl, pada kondis) tartentu, yaltu paca temperatur, arus dan
prosadur tertentu, bahan semikonduktor inl dapat bensbah menjadi sebuah konduktor, 2. Berdasarkan fungs! kerjanya, semikonduktor dibagl menjadi 2 macam, yaity memort
penguat arus dan tagangan. Keuntungan darl bahan samikonduktar adalsh tidsk baca-tulls (Read-Write Memany) dan memorl yang harya bisa dibacs (Read Oaly
mudah berubsh ahaya, subu, dan Mask Memary).
b 3. menjadi2,
germanium, dzn gallium arsenids. yaitu Static RAN dan Dymamic RAM.
Mamort semikonduktor adalsh komponen memor dalam komputer yang sirkut a 2 kategoe, yaity

. P o) " Random Access Memory dan Seriol Access Memary.
memorl semicedubtor mengandung ratusan, bahkan jatsan kombinasl tranchtor dan
kapasttor, Memon dengan karakteristik volatée dan non-volotile mulsl menggunalan KNyt el Dumar Racyattt WihciogS K guitgn, autara citw enkk Sramor|
Skt aboga oo daca pantitanm. Fads ok Scmpiter trkay s dengan s memon inya, Sodsran hal tassbs diprosh psamazn socar ter
mamont wtamanya merupaksn fenis mamarl samionduktor dinamis volatile 3tau dynamic babwa 2!
fandom access. Sementara Mu, pada Janis memot semikonduktor nan-volatlle Juga

Gterapkan pada modka penyimpanan offine yang kebih dikenal dengan flash memary. =)
Berthat I adalah jenisJenls memort yang manggunskan bahan semikonduktor : : =

2. Flash memory (stau flash ROM)

2. fead Only Memary (ROM)

3. Randam Access Memory (RAM)
‘Sebuah memort memillk bagian tarkec tau eleman dasar yang disehut sef memort.

Wialaupun sotizp Jenis memant menggunaksn teknologl dan bahan dazar pembust yang

barbeds, antara lan:

+ setip aliran listrk memort biner 0 dan 1

manggunsian dus stable state {semistabie).

« Sebush memart memilld kemampuan read dan write data, minimal selall proses dalam

e time-nja. Gambar 3.1 Jonis memort semikonduktor
+ Memills kemampuszn akse: data baik berdasarkan data maupen slamat data dsiam zel
mamrl. 3.2 Random Access Memory (RAM)
Faca dasamya, IC dalam memort semikonduktor memilid banyak chip, setizp chip Rondam Access Memary (RAM) merupakan sakh s3tu jenis memort semkcnduktor
memori, Amay memili pergarul Gongan proses aksas data dilalukan secara acsk pada sebsal memort, Memeel il mampu
yang dzpat dibaca stau dituls pac susty waktu tertantu. Metode yarg sering digunzkan mendukung prases baca tuls data secara eleker. RAM sering digunakan sebogal memorl
YAt pesyuznan ik darf arroy sel sama sepert loghta penyusunn word pada memort 1#3ma yang manghubunghan bus dengan proceszar. Selain berfungsl sebagal penyimpan
Memart semikoncuktor dapat bekerss dengan kecapatan yang cubup tngsl dengan waitu ata, RAM Jaga mampu menimpan sementara setiap hasil proses, balk berupa variabel-

2 E

Gambar 4.14 Tampilan BAB 3 Memori Semikonduktor

Pada halaman terakhir terdapat daftar rujukan pembuatan E-Modul yang
berisi judul buku, pengarang dan rujukan apa saja yang digunakan untuk
membantu pembuatan E-Modul. Tampilan Daftar Rujukan dapat diamati
pada Gambar 4.15 berikut.

DAFTAR RUJUKAN

2014 mputer, Bandurg: formatka.

Harlanto, dii., 2014, Sistem Kompater. Jkarta : Yudhstira.

Nowianto, Andi, 2016. Skitem Komputer
SMK/MAK Kelas X Surakartic: Eflaegin.

Gambar 4.15 Tampilan Daftar Rujukan
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Uji validasi ahli materi dilaksanakan oleh guru produktif mata pelajaran sistem
komputer di SMK Negeri 2 Malang yaitu Bapak Ghozil Mubarok Alfathoni, S.Pd.
Ahli materi menyatakan secara keseluruhan rata-rata sebesar 98,96%, E-Modul
valid dan siap digunakan untuk melakukan penelitian. Kesimpulan yang
disampaikan oleh ahli materi yaitu E-Modul telah layak untuk disebarkan kepada
siswa karena sudah baik dalam visual maupun materi. Kritik dan saran yang
diberikan yaitu untuk menambahkan latihan soal berupa essay pada setiap akhir
pertemuan. Hasill uji validasi ahli materi disajikan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1 Hasil Uji Validasi Ahli Materi

No. Indikator XX N % Keterangan
Aspek Materi
1. | Kesesuaian dengan SK 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
2. | Kesesuaian dengan KD 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
3. | Kesesuaian tujuan 12 12 100,00 | Sangat baik / valid
4. | Kesesuaian materi 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
5. | Manfaat untuk 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
menambah pengetahuan
6. | Kesesuaian tata bahasa 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
7. | Kesesuaian gambar 3 4 75,00 | Baik/valid
8. | Kesesuaian video 4 4 100,00 | Sangat baik/ valid
9. | Kejelasan materi 16 16 100,00 | Sangat baik / valid
Aspek Soal
10. | Kesesuaian soal 12 12 100,00 | Sangat baik / valid
11. | Pemahaman soal 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
12. | Kelengkapan soal 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
Aspek Bahasa
13. | Komunikatif 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
14. | Kesesuaian dengan 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
kaidah Bahasa Indonesia
15. | Kejelasan bahasa 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
Jumlah 95 96 98,96 | Sangat baik / valid
-
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Dapat dilihat pada Tabel 4.1, hasil uji validasi ahli materi menunjukkan
persentase skor 100% media pembelajaran berbentuk E-Modul sangat baik dari
indikator kesesuaian SK. Pada indikator kesesuaian dengan KD menunjukkan
persentase skor 100%. Pada indikator kesesuaian tujuan menunjukkan persentase
skor 100%. Pada indikator kesesuaian materi menunjukkan persentase skor 100%.
Pada indikator manfaat untuk menambah pengetahuan menunjukkan persentase
skor 100%. Pada indikator kesesuaian tata bahasa menunjukkan persentase skor
100%. Pada indikator kesesuaian gambar menunjukkan persentase skor 75%. Pada
indikator kejelasan materi menunjukkan persentase skor 100%. Pada indikator
kesesuaian soal menunjukkan persentase skor 100%. Pada indikator pemahaman
soal menunjukkan persentase skor 100%. Pada indikator kelengkapan soal
menunjukkan persentase skor 100%. Pada indikator komunikatif menunjukkan
persentase skor 100%. Pada indikator kesesuaian dengan kaidah Bahasa Indonesia
menunjukkan persentase skor 100%. Pada indikator kejelasan bahasa
menunjukkan persentase skor 100%. Dengan hasil persentase akhir 98,96% E-
Modul sangat baik / valid untuk disajikan. Grafik data dalam Tabel 4.1 ditampilkan
pada Gambar 4.16.

I’QPOSItOI’)’

Uji Validasi Ahli Materi
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W Kesesuaian SK B Kesesuaian KD Kesesuaian Tujuan
B Kesesuaian Materi W Manfaat Pengetahuan Kesesuaian Tata Bahasa
M Kesesuaian Gambar M Kesesuaian Video M Kejelasan Materi
W Kesesuaian Soal B Pemahaman Soal H Kelengkapan Soal
B Komunikatif B Kesesuaian Kaidah BI Kejelasan Bahasa

Gambar 4.16 Hasil Uji Validasi Ahli Materi
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4.3.3 Hasil Validasi Ahli Media

=
- —
o
-]
(%o ]
o
[ e 18
(=B
- —-—

Uji validasi ahli media dilaksanakan oleh dosen Fakultas llmu Komputer
Universitas Brawijaya yakni Bapak Wibisono Sukmo Wardhono, S.T., M.T. Ahli
media menyatakan rata-rata keseluruhan siswa sejumlah 80,00%, E-Modul valid
siap digunakan untuk melakukan penelitian. Kesimpulan yang diberikan oleh ahli
media yaitu E-Modul telah layak untuk disebarkan kepada siswa karena sudah baik
dalam visual maupun materi. Kritik dan saran yang diberikan yakni untuk
menambahkan petunjuk untuk memahami fitur-fitur yang ada pada aplikasi. Hasil
uji validasi ahli media dapat diamati pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli Media

No. Indikator XX N % Keterangan

Aspek Tampilan Desain Layar

1. | Komposisi warna 3 4 75,00 | Baik / valid
background

2. | Komposisi tata letak 8 8 100,00 | Sangat baik / valid

3. | Kejelasan judul 3 4 75,00 | Baik / valid

4. | Kemenarikan desain 3 4 75,00 | Baik / valid

Aspek Kemudahan Penggunaan

5. | Sistematika penyajian 4 4 100,00 | Sangat baik / valid

6. | Kemudahan 5 8 62,50 | Baik / valid
pengoperasian

7. | Fungsi navigasi 8 8 100,00 | Sangat baik / valid

Aspek Konsistensi

8. | Konsistensi kata dan 3 4 75,00 | Baik / valid
kalimat
9. | Konsistensi bentuk dan 3 4 75,00 | Baik / valid

ukuran huruf

10. | Konsistensi tata letak 3 4 75,00 | Baik / valid

Aspek Kemanfaatan

11. | Kemudahan kegiatan 8 12 66,67 | Baik / valid
pembelajaran
12. | Menarik perhatian siswa 3 4 75,00 | Baik / valid
§ 13. | Kemudahan interaksi E- 7 12 58,33 | Baik / valid
< Modul
2
]—.
2
5 :
Z
SAQ




.aC.|

.ub

=
- —
o
-]
(%o ]
o
[ e 18
(=B
- —-—

UNIVERSITAS

Tabel 4.2 Hasil Uji Validasi Ahli Media (Lanjutan)

Aspek Grafik
14. | Penggunaan huruf 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
15. | Penggunaan warna 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
16. | Penggunaan gambar 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
17. | Penggunaan video 3 4 75,00 | Baik / valid
Jumlah 80 100 | 80,00 | Sangat baik / valid

Dapat dilihat pada Tabel 4.2, hasil uji validasi ahli media menunjukkan
persentase skor 75% media pembelajaran berbentuk E-Modul baik atau valid dari
indikator komposisi warna background. Pada indikator komposisi tata letak
menunjukkan persentase skor 100%. Pada indikator kejelasan judul menunjukkan
persentase skor 75%. Pada indikator kemenarikan desain menunjukkan
persentase skor 75%. Pada indikator sistematika penyajian menunjukkan
persentase skor 100%. Pada indikator kemudahan pengoperasian menunjukkan
persentase skor 62,50%. Pada indikator fungsi navigasi menunjukkan persentase
skor 100%. Pada indikator konsistensi kata dan kalimat menunjukkan persentase
skor 75%. Pada indikator konsistensi bentuk dan ukuran huruf menunjukkan
persentase skor 75%. Pada indikator tata letak menunjukkan persentase skor 75%.
Pada indikator kemudahan kegiatan pembelajaran menunjukkan persentase skor
66,67%. Pada indikator menarik perhatian siswa menunjukkan persentase skor
75%. Pada indikator kemudahan interaksi E-Modul menunjukkan persentase skor
58,33%. Pada indikator penggunaan huruf menunjukkan persentase skor 100%.
Pada indikator penggunaan gambar menunjukkan persentase skor 100%. Pada
indikator penggunaan video menunjukkan persentase skor 75%. Dengan hasil
persentase akhir 80,00% E-Modul sangat baik / valid untuk dipergunakan.
Komentar yang diberikan oleh validator ahli media adalah untuk menambahkan
petunjuk untuk memahami fitur-fitur yang ada pada aplikasi. Grafik data pada
Tabel 4.2 dapat diamati pada Gambar 4.17.
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M Sistematika penyajian Kemudahan pengoperasian
B Fungsi navigasi B Konsistensi kata dan kalimat
B Konsistensi bentuk dan huruf B Konsistensi tata letak

B Kemudahan kegiatan pembelajaran B Menarik perhatian siswa
B Kemudahan interaksi E-Modul B Penggunaan huruf
Penggunaan warna B Penggunaan gambar

Penggunaan video

Gambar 4.17 Hasil Uji Validasi Ahli Media

4.3.4 Hasil Validasi Isi Soal

Uji validasi isi soal dilaksanakan oleh guru produktif mata pelajaran Sistem
Komputer di SMK Negeri 2 Malang yakni Bapak Ghozil Mubarok Alfathoni, S.Pd.
Uji validasi isi soal dilakukan secara kualitatif. Validator menguiji kisi-kisi soal, isi
dari soal, pemahaman soal dan kelengkapan soal. Validator menyatakan jika soal
untuk pre-test dan post-test telah layak untuk dimanfaatkan karena telah sesuai
dengan materi pada pembelajaran dan kurikulum saat ini.
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4.3.5 Hasil E-Modul Setelah Validasi

Hasil validasi E-Modul oleh ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa E-
Modul telah baik secara visual dan materi sehingga sudah valid untuk dilakukan
penyebaran kepada peserta didik. Kritik dan saran yang disampaikan oleh ahli
materi yakni untuk menambahkan latihan soal berupa essay pada setiap akhir
pertemuan. Latihan soal yang disampaikan kepada siswa sesuai dengan materi
yang telah dipelajari sebelum itu. Kritik dan saran yang dinyatakan oleh ahli media
yakni untuk menambahkan petunjuk untuk memahami fitur-fitur dalam aplikasi.
Perbaikan untuk menambahkan latihan soal berupa essay pada setiap akhir
pertemuan ditunjukkan pada Gambar 4.18 dan 4.19. Perbaikan untuk
menambahkan petunjuk untuk memahami fitur-fitur yang ada dalam aplikasi
dapat diamati pada Gambar 4.20.

2.8 Latihan Soal Essay

1. selackan parbadaan anboord memory dengan offine memary.

2. Apa yang dimaksud dengan kapasitas memony?

3. Tulls dan jelackan jents-jents sksesnya.
4. Tulls dan jefaskan jenis-jenis memary cache.

5. Jelaskan perbadaan volatile dan non-volatile pada mamor.

Gambar 4.18 Tampilan Latihan Soal Essay BAB 2
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2. Data bus, merupakan jalur kelusr masuk data.

3. Contral Bus, sabagal saluran pengontrol yang menentikan arsh aliran data, balk yang
menuju maupun yang keluar dar memoarl.

Sebuah sel dalam wnlit memor merepresentasikan jumiah data yang tersimpan dalam
ukuran word. Datadata yang tersimpan dalam unit memort dapat diakses berdasarkan
saluran slamat yang disebut Address. Address memilid range O sampal dengan 2* — 1 dengan
» adalsh banyakwa mluran alamat dalam bus. Ukuran kapasitas sebuah memer dslam

dat: da

Tabel 3.2 Satuan kapasitas mamorl

No. | Satuan Byle Bl
1| Ko 2Ee1004 100458 - 8192

2 Mega 245z 1048576 1048575 x & = 838608

3. | egs 271073741828 | 1073741820 x § = 8589534392

Untuk dapat menentukan basamvya kapasitas penyimpanan data dalam memori, dapat
dihitung berdasarkan jumiah bamyaknys saluran data (dalam satuan bit} dan bemyakaya
sluran alamat dalam memor. Saluran data dalam wiuran bR menggambarkan basar
kapasitas penyimpanan data di setiap alamat, sedangkan beoyaknya saluran alamat
marepresentasikan jumlah alamat yang tersedia dalam memoarl.

Tabel 3.3 Saluran alamat dan data dalam memort

o Address Osta
Biner Desimal

1. 00000CCO | © 0100001

2. 00000001 1 0000110

3__0ouoown | 2 3co0co0)

a_ooc0o01l |3 010 1010

Tabel tersebut menggambarkan hubungan sebush alamat dalam memoart dalam bantuk
biner dan desimal terhadap data yang dimilikd cleh setiap alamat tersebet.
3.5 Latihan Soal Essay
1. Jelaskan pangartian memor semonduktor.
2. Jelaskan parbedaan stotic RAM dan dynamic RAM
3. Apa definksi darl memar! ROM?
4. Tuliskan kecepatan clock dan occess time dari SDRAM.
5. Jelaskan parbadaan EEPROM dengan EAPROM.

Gambar 4.19 Tampilan Latihan Soal Essay BAB 3

PETUNJUK PENGGUNAAN NAVIGASI E-MODUL G hint

Digunakan untuk mencstak hataman flipbock.
7. 2o0min

Digunalan untuk mempasrbasar tampilan yar fipbook.
8. Zoom Out

Ogumakan untuk mamge ke tamgilan ayar Mpboot.

= Tampilan Halaman Utama E-Modul
e —

8. Search

10. Fullscreen

11. First Page
Digunakan untuk menus halaman awal.
12. Provious Page
Diunakan untuk maned halimn sebakanaya.

13,73y

14, Next Page
1. Bookmarks Ciguratan untuk mareu balaman slaniutrya.
Penanda buku tnl digunakan untuk menandal halaman yang dianggsp penting ata 15. Last Page
sebagal pengngat halaman yang terakivr dibaca. Digunatan untuk manu halaman skiir pada Mpbook.
2. Table of Content

* Memutar Video
3. sound
Digunakan untuk memparbasar tampilan Lyar flpbock. Vhdes
4 share 1. Kiktambal ‘play” yang ac ditengah tayar video.

Digunakan untuk melakan berbag fipbook.

5. Thambaats
Menu il berfungs! untuk menampilkan semua halaman fipbock daksm mode
thumbnats,

2 3

Gambar 4.20 Tampilan Petunjuk Penggunaan Fitur E-Modul

4.4 Hasil Pelaksanaan Tahap Disseminate (Penyebaran)

4.4.1 Hasil Pre-Test dan Post-Test

Jumlah nilai pre-test dari 31 murid yaitu sejumlah 1564,00. Rata-rata yang
didapat sebesar 50,45 dengan nilai maksimal sejumlah 80,00 dan nilai minimal
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sejumlah 24,00. Jumlah nilai post-test dari 31 siswa yaitu sebesar 2844,00. Rata-
rata yang didapat sebesar 91,74 dengan nilai minimal sebesar 80,00. Hasil yang
didapatkan pada nilai post-test yaitu telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) SMK Negeri 2 Malang. Kesimpulan dari nilai pre-test dan post-test
yang didapatkan siswa adalah penggunaan media pembelajaran berbentuk E-
Modul sangat efektif digunakan sebagai media pembelajaran sebab nilai yang
didapatkan murid pada pre-test dan post-test menunjukkan perubahan kenaikan
nilai. Hasil dari nilai pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 4.3.

repository

Tabel 4.3 Hasil Nilai Pre-Test dan Post-Test

Keterangan Pre-Test Post-Test
Jumlah 1564,00 2844,00
Rata-Rata 50,45 91,74
Nilai Tertinggi 80,00 100,00
Nilai Terendah 24,00 80,00

4.4.2 Hasil Uji Efektifitas Media

Setelah melakukan pengujian diperoleh nilai signifikansi kenormalan data pre-
test sejumlah 0,514 dan post-test sejumlah 0,444. Dengan mean untuk nilai pre-
test sejumlah 50,45 dan nilai post-test sejumlah 91,74. Standar deviasi yang
diperoleh untuk nilai pre-test yaitu sejumlah 10,207 dan post-test sejumlah 8,699.
Tingkat kenormalan data menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
yang dapat diamati pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Nilai Pre-Test dan Post-Test

Pre-Test Post-Test
N 31 31
Normal Parameters®? Mean 50,45 91,74
Std. Deviation 10,207 8,699
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,514 0,444

Hasil pengujian diperoleh nilai signifikansi keseragaman data sejumlah 0,793.
Data dapat dibilang normal dan seragam sebab hasil signifikansi > 0,05. Angka
Lavene Statistic menunjukkan jika semakin kecil nilai maka semakin besar
homogenitas atau keseragaman, dfl menunjukkan jumlah variabel yaitu pre-test
dan post-test dikurangi dengan 1 sehingga 2-1 = 1, sedangkan df2 menunjukkan
jumlah sampel dikurangi dengan jumlah variabel sehingga n-k = 62-2 = 60. Tingkat
keseragaman data memakai Test of Homogenity of Variances disajikan pada Tabel
4.5.
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; Tabel 4.5 Hasil Uji Homogenitas Nilai Pre-Test dan Post-Test
E Levene Statistic dfl df2 Sig.
o
= 0,069 1 60 0,793
DL
j_—

Perolehan nilai standar deviasi pre-test dan post-test yaitu sejumlah12,061
dan df (degree of freedom) atau derajat kebebasannya sebesar n-1 atau 31-1 = 30.
Standar deviasi dimanfaatkan untuk penentuan bagaimana sebaran data dalam
sampel atau menunjukkan standar penyimpangan data terhadap nilai median.
Hasil signifikansi uji-t nilai pre-test dan post-test sejumlah 0,000. Yang artinya ada
perbedaan antara keduanya, sebab signifikansi yang didapatkan < 0,05.
Berdasarkan kenaikan nilai median dan uji beda t yang dilaksanakan mendapatkan
bahwa media pembelajaran berupa E-Modul yang sedang dikembangkan telah
efektif dipakai sebagai media pembelajaran pada saat proses pembelajaran. Hasil
uji-t nilai pre-test dan post-test disajikan pada Tabel 4.6.

Tabel 4.6 Hasil Uji-t Nilai Pre-Test dan Post-Test

Paired Differences
Std. Deviation df Sig. (2-tailed)
Pair 1 Pre-Test — Post-Test 12,061 30 0,000
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BAB 5 PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Proses pengembangan media pembelajaran E-Modul untuk mata pelajaran
Sistem Komputer kelas X dalam program keahlian Teknik Komputer dan Jaringan
SMK Negeri 2 Malang menggunakan model pengembangan 4-D yakni diawali
dengan tahap define (pendefinisian) yang hasilnya adalah pengembangan E-Modul
untuk kelas X Semester Genap pada mata pelajaran Sistem Komputer. Materi
belajar yang dipilih adalah karaktersistek memori dan memori semikonduktor
yang terdapat dalam KD 3.9 dan 4.9. Dalam KD 3.9, khususnya pada analisis
memori berdasarkan karakteristik sistem memori (lokasi, daya, kecepatan,
metode akses dan tipe fisik). Dalam KD 3.9 ada 2 indikator pencapaian, pada 3.9.1
adalah menjelaskan karakteristik perangkat memori dan 3.9.2 adalah mempelajari
perangkat memori berdasarkan karakteristiknya. Dan di KD 4.9 adalah membuat
alternatif untuk memodifikasi beberapa memori dalam sistem komputer.
Indikator pencapaian 4.9.1 adalah menentukan jenis dan tipe perangkat memori
yang digunakan dalam sistem komputer. Ada 3 materi pokok yaitu Static RAM,
Dynamic RAM dan Datasheet RAM. Tahap kedua yaitu tahap design (perancangan)
yang hasilnya adalah penyusunan standar tes yang berbentuk soal pre-test dan
post-test dengan jumlah 25 soal berbentuk pilihan ganda. Selanjutnya dilakukan
pemilihan dan penentuan media pembelajaran sesuai dengan hasil analisis
kebutuhan siswa. Kemudian dilaksanakan tahapan pemilihan format yang
didalamnya terdapat penyusunan materi ke dalam media pembelajaran dan
dilanjutkan dengan pembuatan rancangan awal E-Modul berupa storyboard.
Tahap ketiga yaitu tahap develop (pengembangan) yang hasilnya adalah E-Modul
sudah valid dan layak untuk dilakukan penyebaran media kepada siswa. Pada uiji
validasi ahli materi menunjukkan persentase skor 98,96% yang berarti E-Modul
sangat baik atau sangat valid. Pada uji validasi ahli media menunjukkan persentase
skor 80,00% yang berarti E-Modul sangat baik atau sangat valid. Serta saat uji
validasi soal, validator mengatakan bahwa soal sudah siap untuk disebar luaskan
pada siswa karena telah sesuai dengan materi pada pembelajaran dan kurikulum
saat ini. Dan tahap terakhir yaitu tahap disseminate (penyebaran) yang hasilnya
adalah sejumlah 31 siswa mendapatkan jumlah nilai pre-test sebesar 1564,00.
Rata-rata keseluruhan pre-test yang didapatkan sebesar 50,45 dengan nilai
maksimal adalah 80,00 dan nilai minimal adalah 24,00. Dari 31 siswa mendapatkan
jumlah nilai post-test sebesar 1564,00. Rata-rata keseluruhan post-test yakni
91,74 dan nilai minimal post-test yakni 80,00. Hasil yang didapat dari nilai post-
test telah memenuhi nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditentukan di SMK Negeri 2 Malang.

Kesimpulan penilaian pre-test dan post-test yang telah siswa peroleh adalah
penggunaan media pembelajaran dalam bentuk E-Modul dapat dikatakan sangat
efektif dipakai untuk media pembelajaran, karena penilaian yang didapat oleh
peserta didik pada saat melaksanakan pre-test dan post-test menunjukkan
perubahan kenaikan penilaian yang signifikan. Selain itu, dapat diamati dari hasil
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uji-t dari pre-test dan post-test yaitu sejumlah 0,000 yang artinya ada perbedaan
yang signifikan antara keduanya karena signifikansi yang didapatkan < 0,05.
Berdasarkan nilai median dan uji-t yang telah dilaksanakan, dapat ditunjukkan jika
E-Modul yang dikembangkan dapat secara efektif dimanfaatkan sebagai media
pengajaran kegiatan pengajaran.

5.2 Saran

Pada penelitian yang dilakukan ini, E-Modul hanya bisa digunakan
menggunakan PC atau laptop saja. Diharapkan pada penelitian selanjutnya E-
Modul dikembangkan berbasis mobile agar dapat digunakan tidak hanya melalui
PC tetapi melalui mobile sehingga lebih mudah dipelajari setiap saat. E-Modul
dikembangkan berbasis website agar dapat digunakan secara langsung dengan
cara mengakses website tanpa perlu melakukan copy paste terlebih dahulu saat
akan menggunakan E-Modul. E-Modul dikembangkan menggunakan model
pengembangan selain 4-D karena kekurangan model pengembangan 4-D adalah
kurang jelasnya pada analisis konsep dan analisis tugas.
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= LAMPIRAN A HASIL WAWANCARA DENGAN GURU
N
= PENGAMPU
o
o
§l_—‘ Narasumber : Mei Dwi Sasongko, S.Si.
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Sistem Komputer
Tempat : Ruang Lab. SMK Negeri 2 Malang

Hari/Tanggal : 28 Februari 2019

P : Mata pelajaran apa saja yang diampu oleh Bapak?

N : Mata pelajaran yang Saya ampu ada 2 yaitu Simulasi dan Komunikasi
Digital dan Sistem Komputer.

P : Bapak mengajar pada kelas apa saja?

N : Pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital yaitu kelas X PS 1, X
PS2,XPS3,XPS4,6XJSB1, XJSB 2, XKPR4, XII AP1, XIl AP2, XII AP 3, XII
JSB 1, X11JSB 2, XII PS 1, X1 PS2, XII PS 3 dan XII PS 4 dan pada mata pelajaran
Sistem Komputer yaitu kelas X TKJ 1, X TKJ 2 dan X TKJ 3.

P : Bagaimana kondisi nilai siswa?

N : Untuk nilai pada 5 tahun terakhir cenderung kurang. Karena sebagian
besar siswa merendahkan guru sehingga minat belajar siswa rendah dan
siswa cenderung cepat bosan saat menerima pelajaran.

P : Bagaimana latar belakang ekonomi siswa?

N : Pada SMK Negeri 2 Malang dilihat dari latar belakang ekonomi siswa
berasal dari keluarga menengah ke bawah. Hal tersebut berpengaruh
menjadikan kelas yang kurang kondusif.

P : Media pembelajaran apa yang selama ini Bapak gunakan?

N : Media pembelajaran yang selama ini Saya gunakan yaitu menggunakan
powerpoint dengan metode ceramah.

P : Apakah Bapak pernah menemui permasalahan pada saat pembelajaran
di kelas?

N : Permasalahan saat mengajar pada program keahlian Teknik Komputer

dan Jaringan yaitu pada saat melakukan praktik, dikarenakan kesulitan
untuk mendapatkan media praktik disebabkan terbatasnya media
pembelajaran praktik. Karena media praktik cenderung pada mata
pelajaran perakitan dan jaringan saja sehingga guru harus pintar-pintar
membuat strategi pembelajaran seperti melakukan ilustrasi.
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; P : Apakah Bapak sebelumnya pernah menggunakan media pembelajaran
= berupa E-Modul?

(* o)

o N : Belum pernah. Sebelumnya hanya menggunakan media pembelajaran

% powerpoint dengan metode ceramah.

= P : Apa pendapat Bapak tentang pengembangan E-Modul pada mata

pelajaran Sistem Komputer?

N : Sangat setuju, karena dengan adanya E-Modul diharapkan siswa dapat
memiliki minat belajar yang tinggi, motivasi belajar tinggi dan tidak bosan
saat menerima pelajaran di kelas. Dan bagi guru E-Modul dapat membantu
untuk sumber belajar dalam penyampaian materi.

Keterangan :

P : Peneliti

N : Narasumber
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— LAMPIRAN B HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA
e
‘o

g Narasumber : Sella Septian Wijaya

o e

b Jabatan : Siswi kelas X TKJ 3

Tempat : Kelas X TKJ 3 SMK Negeri 2 Malang

Hari/Tanggal : 28 Februari 2019

P : Media pembelajaran apa yang selama ini digunakan?

N Media pembelajaran yang selama ini digunakan yaitu dengan
menggunakan media pembelajaran powerpoint dengan metode ceramah.

P : Apakah sudah menggunakan media pembelajaran berupa modul dalam
kegiatan pembelajaran?

N : Belum pernah. Guru menyampaikan materi tidak menggunakan modul
pada proses pembelajaran. Jadi, guru langsung memberikan materi kepada
siswa tanpa ada pedoman belajar siswa.

P : Bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran dalam
proses pembelajaran?

N : Cara guru menyampaikan materi vyaitu dengan ceramah. Guru
membentuk kelompok dan memberikan tugas pada siswa. Kemudian siswa
mempresentasikan didepan kelas bersama kelompok. Setelah itu guru
menambahkan penyampaian teori. Siswa belum memahami sepenuhnya
materi yang diajarkan oleh guru, serta kemampuan siswa dalam
memahami materipun berbeda-beda.

Keterangan :

P : Peneliti

N : Narasumber
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o SILABUS MATA PELAJARAN
o
DL
j_—
Nama Sekolah : SMK NEGERI 2 MALANG
Bidang Keahlian : Teknologi Informasi dan Komunikasi

Kompetensi Keahlian : TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN

Mata Pelajaran : Sistem Komputer
Durasi (Waktu) : 72 jam
Kelas/Semester X

KI-3 (Pengetahuan) :Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi
tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional
dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup
kerja Teknik Komputer dan Informatika pada tingkat teknis,
spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora
dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian
dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat
nasional, regional, dan internasional.

KI-4 (Keterampilan) :Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat,
informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta
menyelesaikan masalah sederhana sesuai dengan bidang
dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Informatika.
Menampilkan kinerja mandiri dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan
menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri,
kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah
pengawasan langsung.  Menunjukkan  keterampilan
mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerak
mahir, menjadikan gerak alami, sampai dengan tindakan
orisinal dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan
dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu
melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan
langsung.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Materi Alokasi Kegiatan Penilaian
Kompetensi Pokok Waktu | Pembelajaran
(JP)
1 2 3 4 5 6

3.9 Menganalisis 3.9.1 Menjelaskan e Static 4

memori karakteristik RAM
MU e |+ Dyramic

RAM

sistem memori
(lokasi, kapasitas,
kecepatan, cara
akses, tipe fisik)

4.9 Membuat
alternatif
kebutuhan untuk
memodifikasi
beberapa memori
dalam sistem
computer

3.9.2 Mempelajari
perangkat
memori
berdasarkan
karakteristiknya

4.9.1 Menentukan
jenis dan tipe
perangkat
memori yang
digunakan
dalam sistem
komputer.

e Datasheet
RAM
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g RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
DL
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Nama Sekolah : SMK Negeri 2 Malang
Mata Pelajaran : Sistem Komputer
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer Jaringan
Kelas/semester : X/ 2 (Genap)
Tahun Ajaran : 2018/2019
Alokasi Waktu : 2 x45 Menit (2x pertemuan)

A. Kompetensi Inti

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan kreatif dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi tentang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar dan metakognitif
sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Informatika
pada tingkat teknis, spesifik, detil dan kompleks, berkenaan dengan ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional, regional dan internasional.

4. Melaksanakan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi dan
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan masalah
sederhana sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan
Informatika. Menampilkan kinerja mandiri dengan mutu dan kuantitas
yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan
keterampilan menalar, mengolah dan menyaji secara efektif, kreatif,
produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah,
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serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.

I’QPOSItOI’)’

Mununjukkan = keterampilan = mempersepsi,  kesiapan, = meniru,
membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, sampai dengan
tindakan orisinal dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan diri
yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik

dibawah pengawasan langsung.

B. Kompetensi Dasar

3.9 Menganalisis memori berdasarkan karakteristik sistem memori (lokasi,
kapasitas, kecepatan, cara akses, tipe fisik)

4.9 Membuat alternatif kebutuhan untuk memodifikasi beberapa memori dalam

sistem komputer

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

1. Menjelaskan karakteristik perangkat memori

2. Mempelajari perangkat memori berdasarkan karakteristiknya

3. Menentukan jenis dan tipe perangkat memori yang digunakan dalam sistem

komputer

D. Tujuan Pembelajaran

Tujuan dari pembelajaran ini adalah:
1. Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit)
a. Siswa mampu menjelaskan hierarki dan karakteristik memori
b. Siswa mampu menjelaskan inboard memori dan outboard storage
c. Siswa mampu menganalisa memori berdasarkan sistem memori lokasi,
kapasitas, satuan cara
d. Siswa mampu menyajikan gagasan untuk merangkai beberapa memori
dalam sistem komputer
e. Siswa mampu menjelaskan kinerja dan keandalan memori
2. Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit)

a. Siswa mampu memahami memori semi konduktor
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b. Siswa mampu menganalisis memori semi konduktor
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c. Siswa mampu menjelaskan RAM dan ROM

d. Siswa mampu mengetahui cara kerja RAM dan ROM

E. Materi Pembelajaran
1. Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit)
a. Karakteristik Memori
2. Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit)

b. Memori semikonduktor

F. Model Pembelajaran

e Metode : Ceramah, tanya jawab dan pemberian tugas individu
e Model : Project Based Learning

e  Pendekatan : Saintifik (mengamati, menanya, mengumpulkan

informasi, mengolah informasi, mengkomunikasikan)
G. Media dan Sumber Belajar
e lLaptop/Komputer
e LCD Projector
e Internet
e Novianto Andi (2016). Sistem Komputer Bidang Keahlian Teknologi
Informasi dan Komunikasi untuk SMK/MAK Kelas X. Surakarta: Erlangga.

e E-Modul Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke-1 (2 x 45 menit)

LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN ALOKASI
KEGIATAN WAKTU
Guru Siswa
Kegiawan Awal
< Pembukaan e Guru mengawali e Menjawab salam,
>-4 pembelajaran duduk dengan rapi
m< dengan di meja masing- 25 menit
:’_\ mengucapkan masing.
" E salam.
(=4
-3 o
=)
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Guru meminta
salah satu siswa /
ketua kelas untuk
memimpin berdoa.

e Salah satu siswa
memimpin doa dan
yang lainnya berdoa
menurut keyakinan
masing-masing.

Guru melakukan
presensi, dan

e Siswa merespon
panggilan guru

merespon dengan menjawab

tanggapan dari presensi dan

siswa. konfirmasi
kehadiran dengan
sopan.

Pre-Test Guru memberisoal | e Siswa
pre-test kepada mempersiapkan
siswa sebelum peralatan belajar
memulai proses dan mengerjakan
pembelajaran. soal pre-test yang

telah diberikan oleh
guru.

Review Guru me-review e Siswa menjawab
materi pertanyaan dari
pembelajaran guru mengenai
sebelumnya. materi sebelumnya

dengan sigap dan
antusias.

Acuhan Guru menceritakan | e Siswa

Pembelajaran

manfaat dan tujuan
siswa mempelajari
materi tentang
karakteristik

memperhatikan
penjelasan guru.

memori.

Persiapan Mengecek e Mempersiapkan
perangkat yang hal-hal yang
digunakan untuk diperlukan dalam
mengajar. proses

pembelajaran yaitu
perangkat belajar.
Kegiatan Inti

Pengantar Guru memulai e Siswa menjawab

kegiatan kegiatan PBM pertanyaan dari

Pembelajaran

dengan
mengajukan
pertanyaan secara
global tentang

guru tentang materi
karakterisitik
memori.
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karakteristik

Pelaksanaan
pembelajaran

memori.

Mengamati
Guru meminta e Siswa mengamati
siswa untuk materi yang akan
melihat materi dipelajari yaitu
yang akan karakterisitk 5 menit
dipelajari yaitu memori.
karakteristik
memori.

Menanya

Guru melakukan e Siswa menanyakan 5 menit

tanya jawab
berkaitan dengan
materi yang
ditampilkan.

Guru memberikan
stimulus berupa
pertanyaan kepada
peserta didik
mengenai apa yang
mereka ketahui
tentang
karakteristik

memori.

ataupun menjawab
terkait materi
karakteristik
memori.

Mengeksploras

i (Mengumpulkan Informasi)

Guru memberikan
kesempatan
kepada siswa untuk
belajar mandiri

Siswa membaca dan
memahami materi
karakteristik
memori yang sudah

dengan guru siapkan pada
menggunakan perangka.t 15 menit
media pembelajaran
pembelajaran yang berupa E-Modul.
telah guru siapkan
pada perangkat
pembelajaran
berupa E-Modul.
Mengasosiasi (Mengolah Informasi)
Guru memberikan | e Siswa mencatat dan
penjelasan berupa mendengarkan
pembelajaran penjelasan apa saja .
dengan E-Modul. yang telah 10 menit

Guru memberikan

penjelasan tentang

disampaikan oleh
guru.
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= memori.
8 Mengkomunikasikan
o e Guru berkeliling e Siswa mengerjakan
& dan melihat hasil tugas yang
kerja siswa, jika ada diberikan oleh guru.
siswa yang merasa | e Siswa bertanya 20 menit
kesulitan maka pada guru jika
guru akan menemui kesulitan.
membantu.

Kegiatan Penutup

Kesimpulan | e Guru mendorong e Siswa secara

siswa untuk bersama-sama
membuat membuat
kesimpulan dari kesimpulan perihal
materi yang telah pembelajaran hari
dipelajari. ini.
Tindak Lanjut | ¢  Guru e Siswa mencatat apa .
X . . 10 menit
menyampaikan yang disampaikan
materi yang akan oleh guru.
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya.
Salam e Guru memberikan | e Siswa menjawab
Penutup salam penutup. salam.
Total Waktu 90 menit
Pertemuan ke-2 (2 x 45 menit)
LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN ALOKASI
KEGIATAN WAKTU
Guru Siswa
Kegiawan Awal
Pembukaan e Guru mengawali e Menjawab salam,
pembelajaran duduk dengan rapi
dengan di meja masing-
mengucapkan masing.
salam. 10 menit
e Guru meminta e Salah satu siswa
salah satu siswa / memimpin doa dan
ketua kelas untuk yang lainnya berdoa
memimpin berdoa.

62

§

UNIVERSITAS




.4C.1

.ub

I’QPOSItOI’)’

UNIVERSITAS

<
<
=
2
/CQ

3

menurut keyakinan
masing-masing.

Guru melakukan
presensi, dan
merespon
tanggapan dari
siswa.

Siswa merespon
panggilan guru
dengan menjawab
presensi dan
konfirmasi
kehadiran dengan
sopan.

Review Guru me-review e Siswa menjawab
materi pertanyaan dari
pembelajaran guru mengenai
sebelumnya. materi sebelumnya

dengan sigap dan
antusias.

Acuhan Guru menceritakan | e = Siswa

Pembelajaran

manfaat dan tujuan
siswa mempelajari
materi tentang

memperhatikan
penjelasan guru.

memori
semikonduktor.

Persiapan Mengecek e Mempersiapkan
perangkat yang hal-hal yang
digunakan untuk diperlukan dalam
mengajar. proses

pembelajaran yaitu
perangkat belajar.
Kegiatan Inti

Pengantar Guru memulai e Siswa menjawab

kegiatan kegiatan PBM pertanyaan dari

Pembelajaran

dengan
mengajukan
pertanyaan secara
global tentang
memori
semikonduktor.

guru tentang materi
memori
semikonduktor.

Pelaksanaan
pembelajaran

Mengamati

Guru meminta
siswa untuk
melihat materi
yang akan
dipelajari yaitu
memori
semikonduktor.

Siswa mengamati
materi yang akan
dipelajari yaitu
memori
semikonduktor.

5 menit
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Menanya
Guru melakukan e Siswa menanyakan 5 menit
tanya jawab ataupun menjawab
berkaitan dengan terkait materi
materi yang memori
ditampilkan. semikonduktor.
Guru memberikan
stimulus berupa
pertanyaan kepada
peserta didik
mengenai apa yang
mereka ketahui
tentang memori
semikonduktor.
Mengeksplorasi (Mengumpulkan Informasi)

Guru memberikan | e Siswa membaca dan
kesempatan memahami materi
kepada siswa untuk memori
belajar mandiri semikonduktor yang
dengan sudah guru siapkan
menggunakan pada perangkat 15 menit
media pembelajaran
pembelajaran yang berupa E-Modul.
telah guru siapkan
pada perangkat
pembelajaran
berupa E-Modul.

Mengasosiasi (Mengolah Informasi)
Guru memberikan | ¢ Siswa mencatat dan
penjelasan berupa mendengarkan
pembelajaran penjelasan apa saja
dengan E-Modul. yang telah v
Guru memberikan disampaikan oleh 10 oAk
penjelasan tentang guru.
memori
semikonduktor.

Mengkomunikasikan

Guru berkeliling e Siswa mengerjakan
dan melihat hasil tugas yang
kerja siswa, jika ada diberikan oleh guru.
siswa yang merasa | e Siswa bertanya 20 menit

kesulitan maka
guru akan
membantu.

pada guru jika
menemui kesulitan.
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Kesimpulan .

Guru mendorong °

siswa untuk
membuat
kesimpulan dari
materi yang telah
dipelajari.

Siswa secara
bersama-sama
membuat
kesimpulan perihal
pembelajaran hari
ini.

Post-Test °

Guru memberikan
soal post-test
kepada masing-

Siswa mengerjakan
post-test.

. . 25 menit
masing siswa.
Tindak Lanjut | ¢ Guru Siswa mencatat apa
menyampaikan yang disampaikan
materi yang akan oleh guru.
dipelajari pada
pertemuan
selanjutnya.
Salam e Guru memberikan |e Siswa menjawab
Penutup salam penutup. salam.
Total Waktu 90 menit
I.  PENILAIAN
1. Jenis Penilaian : Pengamatan, Tes tertulis, dan Unjuk Kerja
2. Teknik Penilaian :
. Teknik Waktu
No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian
1 | Sikap (Afektif) :
a. Sopan, jujur dan tanggung jawab
dalam pembelajaran tentang materi
karakteristik memori dan memori Observe Selama
semikonduktor. (Pengamatan) | pembelajaran
b. Keberanian bertanya/menjawab.
c. Antusias dan sigap dalam
pembelajaran.
2 | Pengetahuan (Kognitif) : :
Tes Tertulis
Mampu memecahkan permasalahan Pre-test dan
dilihat dari hasil pengerjaan tugas .B..erbentuk Post-test
— Pilihan Ganda
individu.
§ 3 | Keterampilan (Psikomotorik) : Selama
’ < a.Mampu  bekerja sesuai dengan | Unjuk kerja melakukan
2 — langkah kerja E-Modul. pembelajaran
i
=
3 .
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ST Tekni Waktu

g No Aspek yang dinilai Penilaian Penilaian

8 b.Mampu melaksanakan pembelajaran dengan E-

o dengan E-Modul dengan baik dan Modul

b benar.

Penilaian Pegukuran Kognitif

LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

Mata Pelajaran : Sistem Komputer
Kelas/Semester : X/Genap
Materi : Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
a,b,c,d atau e !

1. Tugas utama dari memori adalah ....
a. Menghilangkan virus
b. Melakukan penyimpanan data
c. Agar komputer dapat tahan lebih lama
d. Mempermudah pengoperasian komputer
e. Melancarkan pengoperasian komputer

2. Dilihat dari metode penyimpanan, ada 2 jenis memori yang ada pada komputer,
yaitu ....
a. Primer dan Sekunder
b. Software dan Hardware
c. Primer dan Volatile
d. Volatile dan Non-Volatile
e. Primer dan Sementara

3. Jika aliran listrik mati maka data akan hilang. Memori primer tersebut bersifat

a. Permanen

b. Memori tetap
c. Sekunder

d. Volatile

e. Non-Volatile

4. Berikut adalah kategori memori sekunder dapat dilihat pada komponen-
komponen, kecuali...
a. Hard disk
b. Flash disk
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C. Floppy disk
d. MicroSD
e. RAM

I’QPOSItOI’)’

5. Berikut adalah jenis-jenis onboard memory, kecuali...
a. Register Memory
b. Cache Memory
c. Hard disk
d. ROM
e. RAM

6. Berikut adalah beberapa jenis cache dalam sistem komputer, kecuali...
a. Cache L1
b. Cache L2
c. Cache L3
d. Cache L4
e. External cache

7. Berikut adalah kategori memori utama dapat dilihat pada komponen-
komponen, kecuali ...
a. Hard disk
b. SDRAM
c. RDRAM
d. EDORAM
e. SRAM

8. Kategori memori yang memiliki posisi paling dekat dengan CPU disebut ...
a. Rotational
b. Sequential
c. DVD
d. Random Access
e. Direct Access

9. Memori yang terletak di luar badan motherboard adalah ...
a. CPU
b. Memori internal
c. Memori eksternal
d. Cache
e. ROM

10. Kecepatan transmisi data dari memori ke perangkat yang lain atau transfer
data menuju memori adalah ...
a. Access Time
b. Transfer Rate
¢. Memory Cycle Time
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d. MicroSD
e. RAM

I’QPOSItOI’)’

11. Salah satu jenis memori semikonduktor dengan proses data dilakukan secara
acak pada sel-sel memori merupakan pengertian dari ...
a. RAM
b. Volatile
c. ROM
d. Non-Volatile
e. BUS

12. Gambar dibawah adalah salah satu jenis RAM generasi awal dengan kapasitas
memori 8 MB maksimum 16 MB yang disebut ...

a. FPM

b. EDORAM
c. SDRAM
d. MicroSD
e. DDR RAM

13. Memiliki jumlah pin sebanyak 168 adalah ciri fisik dari ...
a. FPM
b. DDR RAM
c. RDRAM
d. SDRAM
e. EDORAM
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14. Gambar dibawah adalah jenis RAM yang disebut ...

I’QPOSI'[OI’)’

a. NVRAM
b. RDRAM
c.DDR1
d. DDR 2
e.DDR 3

15. Gambar dibawah merupakan salah satu jenis memori semikonduktor yang
disebut ...

a. FPM

b. RAM

c. ROM

d. DDR RAM
e. PROM

69

%

UNIVERSITAS




.4C.1

.ub

I’QPOSItOI’)’

§

UNIVERSITAS

L)

16. Gambar dibawah merupakan tipe ROM yang disebut ...

a. ROM

b. EPROM

c. PROM

d. DDR ROM
e. EDOROM

17. Kumpulan bit yang membentuk entitas data atau informasi yang bergerak
menuju atau keluar dari memori disebut ...
a. Word
b. Bit
C. Byte
d. Nibble
e. Bus

18. Data dalam memori yang hanya memiliki 2 kemungkinan, yaitu 0 dan 1 (nilai
bilangan berbasis biner) adalah ...
a. Bit
b. Byte
c. Address
d. Data Bus
e. Control Bus

19. Byte merupakan ukuran satuan untuk setiap susunan ...
a. 2 bit
b. 4 bit
c. 8 bit
d. 1 bit
e. 12 bit

20. Menentukan sel-sel alamat bus dari data yang akan diakses dan dilewatkan
adalah fungsi dari...
a. Nibble
b. Word
c. Address bus
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d. Data Bus
e. Control Bus

21. Data bus adalah ...
a. Jalur penyimpanan data
b. Kapasitas memori
c. Kelompok bilangan
d. Kumpulan bit
e.Jalur keluar masuk data

22. Saluran pengontrol yang menentukan arah aliran data, baik yang menuju
maupun yang keluar dari memori disebut ...
a. Bit
b. Byte
c. Address
d. Data Bus
e. Control Bus

23. Urutan hierarki memori dari urutan teratas ke bawah adalah sebagai berikut

a. Onboard Memory -> Qutboard Storage -> Off-Line Storage
b. Off-Line Storage -> Onboard Memory -> Outboard Storage
c.DDR1->DDR2->DDR 3

d. Cache 1 -> Cache 2 -> Cache 3

e. Control Bus -> Address Bus -> Data Bus

24. Kategori memori utama dapat dilihat pada komponen-komponen seperti
berikut :
1) SDRAM
2) EDORAM
3) Hard Disk
4) SRAM
5) Cache

Komponen-komponen dari kategori memori utama yang benar ditunjukkan
oleh angka ...

a. Semua benar

b. Semua salah

c.1,2,4

d. 1,2,3

e.3dan4

25. Saluran alamat adalah nama lain dari ...
a. Word
b. Nibble
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c. Data bus
d. Control bus
e. Address bus
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN
SMK NEGERI 2 MALANG
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Sekolah : SMK Negeri 2 Malang Kelas/Semester: X/2
Materi : Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor

Kemampuan
Nama Modus | Nilai
A1 | Ay | As

2
o

ACHMAD CHODORI

AGUS HENDRIANSYAH

ANANDA HILARY GUNAWAN

AURA FLORENTA WIDODO

BESAR RAGA ZUANSYACH

BIMO NEA RAKEEN WIBOWO

DESILVA ROSA AMANDA

DIMAS ARI PRAYOGA

O |(IN(ODjLN|B | W|N |

DINDA ALFIONITA RAMAHWATI

=
o

DZAKY DARRELL BAYANAKA

[y
=

ENDJIE APTA MARTIAZHARINE

=
N

ERIKA APRILIA KUSUMA WARDANI

=
w

EZZA JOEVITA MAHARDHITA P. P.

=
H

FALA SETIANA

[EY
(921

FRANS ACHMAD HENDRA WINATA

=
(o]

GITA IZULH TAUFIK AKBAR

=
~

IMAM SURYA ASMARA

=
oo

M. HAFIDH ALFADIANTO

=
(Vo]

MAULANA PRAYOGA

N
o

MOCHAMAD JAYA MAHENDRA

N
=

MOHAMMAD IBNU AYYUBY

N
N

MUHAMMAD FAHMY TAUFIQIL AZHAR

N
w

NAILI HIDAYATI

N
IS

NANDANA SATWIKA

N
(2]

PUTRI WIDYA GALUH PATMINI

N
(o]

RAIHAN BAYU REKSA RUBIANTORO

N
~N

RIDHO IHZA ZAKARIA

N
(0]

RIZKYA ADIN ARDIANSYAH

N
(o)

SELLA SEPTIAN WIJAYA
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= Kemampuan
8 No Nama Modus | Nilai
= A1 | A2 | As
g_ 30 | TARISA CAHYANINGTYAS
2 31 | ZIDANE ADAM A. A.
Nilai = Modus
Keterangan :
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Modus: Nilai paling sering muncul
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LEMBAR PENILAIAN SIKAP
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN
SMK NEGERI 2 MALANG

KRITERIA PENILAIAN SIKAP

Kemampuan

Ai. Sopan, jujur dan tanggung jawab dalam pembelajaran tentang materi karakteristik
memori dan memori semikonduktor.

A,. Keberanian bertanya/menjawab dalam pembelajaran tentang materi karakteristik
memori dan memori semikonduktor.

As. Antusias dan sigap dalam pembelajaran tentang materi karakteristik memori dan
memori semikonduktor.

Rubrik
Skor Indikator Komponen

o Siswa dapat menjelaskan kriteria di atas

4
Sangat mampu dengan baik, benar dan tepat.

e Siswa dapat menjelaskan kriteria di atas

3 Mampu dengan baik, benar dan tepat, tetapi masih
perlu bantuan penjelasan dari siswa lain.

e Siswa kurang dapat menjelaskan kriteria di

2 Kurang mampu atas secara benar, sehingga perlu bantuan
penjelasan dari siswa lain dan guru.

e Siswa tidak dapat menjelaskan sama sekali

1 Tidak mampu kriteria di atas, sehingga perlu bantuan

penjelasan dari siswa lain dan guru.
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LEMBAR PENILAIAN PENGETAHUAN

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN
SMK NEGERI 2 MALANG

repository

Sekolah : SMK Negeri 2 Malang Kelas/Semester: X/2
Materi : Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor

Nama Pre-Test Post-Test

2
o

ACHMAD CHODORI

AGUS HENDRIANSYAH

ANANDA HILARY GUNAWAN

AURA FLORENTA WIDODO

BESAR RAGA ZUANSYACH

BIMO NEA RAKEEN WIBOWO

DESILVA ROSA AMANDA

DIMAS ARI PRAYOGA

O |(IN(ODjLN|B | W|N |

DINDA ALFIONITA RAMAHWATI

=
o

DZAKY DARRELL BAYANAKA

[y
=

ENDJIE APTA MARTIAZHARINE

=
N

ERIKA APRILIA KUSUMA WARDANI

=
w

EZZA JOEVITA MAHARDHITA P. P.

=
H

FALA SETIANA

[EY
(921

FRANS ACHMAD HENDRA WINATA

=
(o)}

GITA IZULH TAUFIK AKBAR

=
~

IMAM SURYA ASMARA

=
oo

M. HAFIDH ALFADIANTO

=
(Vo]

MAULANA PRAYOGA

N
o

MOCHAMAD JAYA MAHENDRA

N
=

MOHAMMAD IBNU AYYUBY

N
N

MUHAMMAD FAHMY TAUFIQIL AZHAR

N
w

NAILI HIDAYATI

N
IS

NANDANA SATWIKA

N
(2]

PUTRI WIDYA GALUH PATMINI

N
(o]

RAIHAN BAYU REKSA RUBIANTORO

N
~N

RIDHO IHZA ZAKARIA

N
(0]

RIZKYA ADIN ARDIANSYAH

N
(o)

SELLA SEPTIAN WIJAYA
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No Nama Pre-Test Post-Test

30 | TARISA CAHYANINGTYAS

I’QPOSItOI’)’

31 | ZIDANE ADAM A. A.

Skor Kriteria Penilaian
0 Jika jawaban yang diberikan peserta didik salah.
1 Jika jawaban yang diberikan peserta didik benar.

. Skor yang diperoleh
Nilai = ' Kaid x 100

Skor maksimum
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LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN

KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN
SMK NEGERI 2 MALANG

repository

Sekolah : SMK Negeri 2 Malang Kelas/Semester: X/2
Materi : Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor

Kemampuan | jumlah

Nama s 2 Skor Nilai

2
o

ACHMAD CHODORI

AGUS HENDRIANSYAH

ANANDA HILARY GUNAWAN

AURA FLORENTA WIDODO

BESAR RAGA ZUANSYACH

BIMO NEA RAKEEN WIBOWO

DESILVA ROSA AMANDA

DIMAS ARI PRAYOGA

O |(IN(ODjLN|B | W|N |

DINDA ALFIONITA RAMAHWATI

=
o

DZAKY DARRELL BAYANAKA

[y
=

ENDJIE APTA MARTIAZHARINE

=
N

ERIKA APRILIA KUSUMA WARDANI

=
w

EZZA JOEVITA MAHARDHITA P. P.

=
H

FALA SETIANA

[EY
(921

FRANS ACHMAD HENDRA WINATA

=
(o)}

GITA IZULH TAUFIK AKBAR

=
~

IMAM SURYA ASMARA

=
oo

M. HAFIDH ALFADIANTO

=
(Vo]

MAULANA PRAYOGA

N
o

MOCHAMAD JAYA MAHENDRA

N
=

MOHAMMAD IBNU AYYUBY

N
N

MUHAMMAD FAHMY TAUFIQIL AZHAR

N
w

NAILI HIDAYATI

N
IS

NANDANA SATWIKA

N
(2]

PUTRI WIDYA GALUH PATMINI

N
(o]

RAIHAN BAYU REKSA RUBIANTORO

N
~N

RIDHO IHZA ZAKARIA

N
(0]

RIZKYA ADIN ARDIANSYAH

N
(o)

SELLA SEPTIAN WIJAYA
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Kemampuan | jumlah

N N Nilai
0 ama b b, Skor ilai

30 | TARISA CAHYANINGTYAS

I’QPOSItOI’)’

31 | ZIDANE ADAM A. A.

Nilai = Max

Keterangan:
Max : Nilai yang paling tinggi

79

UNIVERSITAS

§




.4C.1

.ub

LEMBAR PENILAIAN KETERAMPILAN
KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK KOMPUTER DAN JARINGAN
SMK NEGERI 2 MALANG

I’QPOSItOI’)’

KRITERIA PENILAIAN KETERAMPILAN

Kemampuan

P1. Mampu bekerja sesuai dengan langkah kerja E-Modul.

P,. Mampu melaksanakan pembelajaran dengan E-Modul dengan baik dan benar.

Rubrik

Skor Indikator Komponen

e Siswa dapat menjelaskan indikator-indikator di
atas dengan benar dan tepat.

e Siswa dapat menjelaskan indikator-indikator di

3 Mampu atas dengan benar dan tepat, tetapi masih
perlu bantuan penjelasan dari siswa lain.

e Siswa kurang dapat menjelaskan indikator-
2 Kurang mampu indikator di atas secara benar, sehingga perlu
bantuan penjelasan dari siswa lain dan guru.

o Siswa tidak dapat menjelaskan sama sekali
1 Tidak mampu indikator-indikator di atas, sehingga perlu

bantuan penjelasan dari siswa lain dan guru.

4 Sangat mampu
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LAMPIRAN E KISI-KISI INSTRUMEN UJI VALIDASI AHLI
MATERI

I’QPOSItOI’)’

KISI-KISI INTRUMEN UJI VALIDASI AHLI MATERI

Subjek Uji Validasi : Ahli Materi

No. Aspek Indikator Jumlah Butir Item
Butir

1. | Materi Kesesuaian dengan SK 1 1
Kesesuaian dengan KD 1 2
Kesesuaian tujuan 3 3,4,5
Kesesuaian materi 2 6,7
Manfaat untuk menambah 1 8
pengetahuan
Kesesuaian tata bahasa 1 9
Kesesuaian gambar 1 10
Kesesuaian video 1 11
Kejelasan materi 4 12, 13, 14, 15

2. | Soal Kesuaian soal 3 16, 17,18
Pemahaman soal 1 19
Kelengkapan soal 1 20

3. | Bahasa Komunikatif 2 21, 22
Kesesuaian dengan kaidah 1 23
Bahasa Indonesia
Kejelasan bahasa 1 24
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LAMPIRAN F KISI-KISI INSTRUMEN UJI VALIDASI AHLI

KISI-KISI' INTRUMEN UJI VALIDASI AHLI MEDIA

MEDIA

Subjek Uji Validasi : Ahli Media
No. Aspek Indikator Jumlah Butir Item
Butir
1. | Tampilan Komposisi warna background | 1 1
desain layar Komposisi tata letak 3 2,3

Kejelasan judul 1 4
Kemenarikan desain 1 5

2. | Kemudahan Sistematika penyajian 1 6

PENgeUnaan  Ivemudahan pengoperasian 2 7,8

Fungsi navigasi 1 9,10

3. | Konsistensi Konsistensi kata dan kalimat | 1 11
Konsistensi bentuk dan 1 12
ukuran huruf
Konsistensi tata letak 1 13

4. | Kemanfaatan | Kemudahan kegiatan 3 14, 15, 16
pembelajaran
Menarik perhatian siswa 1 17
Kemudahan interaksi E- 2 18, 19, 20
Modul

5. | Grafik Penggunaan huruf 2 21,22
Penggunaan warna 1 23
Penggunaan gambar 1 24
Penggunaan video 1 25
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LAMPIRAN G KISI-KISI SOAL

Nama S : SMK Negeri 2 Malang
Mata P : Sistem Komputer
Kompet hlian : Teknik Komputer Jaringan
Kurikul : 2013

Jumlah : 25 Butir

Alokasi : 30 Menit

Kompet

1. gai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

2. gai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dan
lam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya

3. i, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar dan
itif sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Informatika pada tingkat teknis, spesifik, detil dan
, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri
agian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional dan internasional.

4. akan tugas spesifik, dengan menggunakan alat, informasi dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta menyelesaikan

sederhana sesuai dengan bidang dan lingkup kerja Teknik Komputer dan Informatika. Menampilkan kinerja mandiri dengan
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Tujuan

Tujuan

kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah dan
secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan
angan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik dibawah pengawasan langsung.
kkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan gerak mahir, menjadikan gerak alami, sampai dengan
orisinal dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan diri yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan

sifik dibawah pengawasan langsung.

belajaran ini adalah:

n ke-1 (2 x 45 menit)

ampu menjelaskan hierarki dan karakteristik memori

ampu menjelaskan inboard memori dan outboard storage

ampu menganalisa memori berdasarkan sistem memori lokasi, kapasitas, satuan cara
ampu menyajikan gagasan untuk merangkai beberapa memori dalam sistem komputer
ampu menjelaskan kinerja dan keandalan memori

n ke-2 (2 x 45 menit)

ampu memahami memori semi konduktor

ampu menganalisis memori semi konduktor
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No.

ampu menjelaskan RAM dan ROM

ampu mengetahui cara kerja RAM dan ROM

mpetensi Dasar Indikator Jenjang | Bentuk Soal Nomor
Soal Soal
isis memori Menjelaskan karakteristik C2 PG Tugas utama dari memori 1
an k?rakterl.stlk sistem | perangkat memori adalah
okasi, kapasitas,
, cara akses, tipe fisik)
C2 PG Dilihat dari metode 2
penyimpanan, ada 2 jenis
memori yang ada pada
komputer, yaitu
Cc3 PG Jika aliran listrik mati maka data 3
akan hilang. Memori primer
tersebut bersifat
c4 PG Berikut adalah kategori memori 4
sekunder dapat dilihat pada
komponen-komponen, kecuali
Mempelajari perangkat ca PG Berikut adalah jenis-jenis 5

memori berdasarkan
karakteristiknya

onboard memory, kecuali
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Cca

PG

Berikut adalah beberapa jenis
cache dalam sistem komputer,
kecuali

ca

PG

Berikut adalah kategori memori
utama dapat dilihat pada
komponen-komponen, kecuali

C2

PG

Kategori memori yang memiliki
posisi paling dekat dengan CPU
disebut

C2

PG

Memori yang terletak di luar
badan motherboard adalah

Menentukan jenis dan
tipe perangkat memori
yang digunakan dalam
sistem komputer

c2

PG

Kecepatan transmisi data dari
memori ke perangkat yang lain
atau transfer data menuju
memori adalah

10

Cc2

PG

Salah satu jenis memori
semikonduktor dengan proses
data dilakukan secara acak
pada sel-sel memori
merupakan pengertian dari

11

C1

PG

Gambar dibawah adalah salah
satu jenis RAM generasi awal
dengan kapasitas memori 8 MB
maksimum 16 MB yang disebut

12

C1

PG

Memiliki jumlah pin sebanyak
168 adalah ciri fisik dari

13
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C2

PG

Gambar dibawah adalah jenis
RAM yang disebut

14

C1

PG

Gambar dibawah merupakan
salah satu jenis memori
semikonduktor yang disebut

15

ca

PG

Gambar dibawah merupakan
tipe ROM yang disebut

16

C1

PG

Kumpulan bit yang membentuk
entitas data atau informasi
yang bergerak menuju atau
keluar dari memori disebut

17

c2

PG

Data dalam memori yang hanya
memiliki 2 kemungkinan, yaitu
0 dan 1 (nilai bilangan berbasis
biner) adalah

18

Cc2

PG

Byte merupakan ukuran satuan
untuk setiap susunan

19

c2

PG

Menentukan sel-sel alamat bus
dari data yang akan diakses dan
dilewatkan adalah fungsi dari

20

C2

PG

Data bus adalah

21

C2

PG

Saluran pengontrol yang
menentukan arah aliran data,
baik yang menuju maupun yang
keluar dari memori disebut

22
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c3

PG

Urutan hierarki memori dari
urutan teratas ke bawah adalah
sebagai berikut

23

c3

PG

Komponen-komponen dari
kategori memori utama yang
benar ditunjukkan oleh angka

24

C1

PG

Saluran alamat adalah nama
lain dari

25
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LAMPIRAN H LEMBAR SOAL PRE-TEST DAN POST-TEST

LEMBAR SOAL
Mata Pelajaran : Sistem Komputer
Kelas/Semester : X/Genap
Materi : Karakteristik Memori dan Memori Semikonduktor

Pilihlah jawaban yang paling benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf
a,b,c,d atau e !

1. Tugas utama dari memori adalah ....
a. Menghilangkan virus
b. Melakukan penyimpanan data
c. Agar komputer dapat tahan lebih lama
d. Mempermudah pengoperasian komputer
e. Melancarkan pengoperasian komputer

2. Dilihat dari metode penyimpanan, ada 2 jenis memori yang ada pada komputer,
yaitu ....
a. Primer dan Sekunder
b. Software dan Hardware
c. Primer dan Volatile
d. Volatile dan Non-Volatile
e. Primer dan Sementara

3. Jika aliran listrik mati maka data akan hilang. Memori primer tersebut bersifat

a. Permanen

b. Memori tetap
c. Sekunder

d. Volatile

e. Non-Volatile

4. Berikut adalah kategori memori sekunder dapat dilihat pada komponen-
komponen, kecuali...
a. Hard disk
b. Flash disk
c. Floppy disk
d. MicroSD
e. RAM

5. Berikut adalah jenis-jenis onboard memory, kecuali...
a. Register Memory
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b. Cache Memory
c. Hard disk

d. ROM

e. RAM

6. Berikut adalah beberapa jenis cache dalam sistem komputer, kecuali...
a. Cache L1
b. Cache L2
c. Cache L3
d. Cache L4
e. External cache

7. Berikut adalah kategori memori utama dapat dilihat pada komponen-
komponen, kecuali ...
a. Hard disk
b. SDRAM
c. RDRAM
d. EDORAM
e. SRAM

8. Kategori memori yang memiliki posisi paling dekat dengan CPU disebut ...
a. Rotational
b. Sequential
c. DVD
d. Random Access
e. Direct Access

9. Memori yang terletak di luar badan motherboard adalah ...
a. CPU
b. Memori internal
¢. Memori eksternal
d. Cache
e. ROM

10. Kecepatan transmisi data dari memori ke perangkat yang lain atau transfer
data menuju memori adalah ...
a. Access Time
b. Transfer Rate
c. Memory Cycle Time
d. MicroSD
e. RAM

11. Salah satu jenis memori semikonduktor dengan proses data dilakukan secara
acak pada sel-sel memori merupakan pengertian dari ...

a. RAM
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p= b. Volatile
A= c. ROM

8 d. Non-Volatile

o e. BUS

D

-

12. Gambar dibawah adalah salah satu jenis RAM generasi awal dengan kapasitas
memori 8 MB maksimum 16 MB yang disebut ...

a. FPM

b. EDORAM
c. SDRAM
d. MicroSD
e. DDR RAM

13. Memiliki jumlah pin sebanyak 168 adalah ciri fisik dari ...
a. FPM
b. DDR RAM
c. RDRAM
d. SDRAM
e. EDORAM

14. Gambar dibawah adalah jenis RAM yang disebut ...

a. NVRAM
b. RDRAM
c.DDR1
d. DDR 2
e.DDR 3
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15. Gambar dibawah merupakan salah satu jenis memori semikonduktor yang
disebut ...

FQPOSI'[OI')’

a. FPM

b. RAM

c. ROM

d. DDR RAM
e. PROM

16. Gambar dibawah merupakan tipe ROM yang disebut ...

a. ROM

b. EPROM
c. PROM

d. DDR ROM
e. EDOROM

17. Kumpulan bit yang membentuk entitas data atau informasi yang bergerak
menuju atau keluar dari memori disebut ...
a. Word
b. Bit
C. Byte
d. Nibble
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e. Bus

18. Data dalam memori yang hanya memiliki 2 kemungkinan, yaitu 0 dan 1 (nilai
bilangan berbasis biner) adalah ...
a. Bit
b. Byte
c. Address
d. Data Bus
e. Control Bus

19. Byte merupakan ukuran satuan untuk setiap susunan ...
a. 2 bit
b. 4 bit
c. 8 bit
d. 1 bit
e. 12 bit

20. Menentukan sel-sel alamat bus dari data yang akan diakses dan dilewatkan
adalah fungsi dari...
a. Nibble
b. Word
c. Address bus
d. Data Bus
e. Control Bus

21. Data bus adalah ...
a. Jalur penyimpanan data
b. Kapasitas memori
c. Kelompok bilangan
d. Kumpulan bit
e. Jalur keluar masuk data

22. Saluran pengontrol yang menentukan arah aliran data, baik yang menuju
maupun yang keluar dari memori disebut ...
a. Bit
b. Byte
c. Address
d. Data Bus
e. Control Bus

23. Urutan hierarki memori dari urutan teratas ke bawah adalah sebagai berikut
a. Onboard Memory -> Outboard Storage -> Off-Line Storage
b. Off-Line Storage -> Onboard Memory -> Outboard Storage
c. DDR 1->DDR 2 ->DDR 3
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d. Cache 1 -> Cache 2 -> Cache 3
e. Control Bus -> Address Bus -> Data Bus
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24. Kategori memori utama dapat dilihat pada komponen-komponen seperti
berikut :
1) SDRAM
2) EDORAM
3) Hard Disk
4) SRAM
5) Cache

Komponen-komponen dari kategori memori utama yang benar ditunjukkan
oleh angka ...

a. Semua benar

b. Semua salah

611524

d.1,2,3

e.3dan4

25. Saluran alamat adalah nama lain dari ...
a. Word
b. Nibble
c. Data bus
d. Control bus
e. Address bus
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LAMPIRAN | HASIL UJI VALIDASI AHLI MATERI

I’QpOSItOI’)’

INSTRUMEN UJI VAUDAS| AHU MATERI

Judul Peneliten Pengembangan E-Modw Pada Mata Pelajaran Sistem
Komputer Unmtuk Kelas X Program Keashlian Teknk
Komputer Dan laringan ©4 SMK Negeri 2 Malang Dengan

Model Pergembangan 4-0.
Sasaran Program - Siawa SMKTK] Kelas X
Mata Pelajaran : Sistem Komputer
Penelit : Rizka Hikma Damayanti
Ahll Mater| tGhoza Muraroe A $.Pa

Petunjyk
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informas: dan Ibu/

Bapok sabogal Ahli Materi mergenal kualitas materl pembelajaran yang
dikembangkan pada E-Modid

2. Pendapat, Penilsian, saran dan kritik Ibu/ Bapak akan sargat bermanfaat
untuk memperbalki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran Ini

3. Sebubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/ Bapak memberikan pendaian
pada setiap pertacyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tands
checki{y) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

4 :sangat tepot/ sangat sesusl/ sangot lengkap/ ssngat bak/ sangat jelas/
sangat setuju

3 tepat/ sesual/ lengkap/ baik/ jelas/ setuju

2 - kurang tepat/ kurang sesuai/ kurang lengkap/ kurang balk/ urang jelas/
kurang setuju

1 tidak tepat/ ticsk sesuai/ tidsk lengkep/ tidak baik/ tidak jelas/ tidak
setuju

4, Komentar dan Saran tbu/ Bapak mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan

S. Atas bartusn kesedisan Bu/ Bapak untuk mengisi lembar evaluag Ini, Saya
ucapkan terima kasih

95

<
<
=
2
aa

UNIVERSITAS




.4C.1

.ub

I’QPOSItOI’)’

A. PENILAIAN MEDIA

Penilsian

No. Pertanyaan 4|3[2

ASPEK MATERI

1 Materi yang disampaian v
sesual dengan SK

? Materi yang disampaikan v
) sesual dengan KD

Tujuan pembelajaran sesuai
dengan KD

4 Tujuan pembelajaran F
" | dirumuskan dengan jelas

5 Tujuan pembelajaran v
- disampaikan di awal materi

Materl yang disampalkan \/
6, sesual dengan tujuan

pembelajaran

Konsep materl dalom £- v,
modul sudah benar

Materi yang disampalkan
bermanfaat untuk v
menambah pengetabuan

peserta didik

Tata bahasa dalam
9. penyajian maten sudah v/
menggunakan Bahasa baku

Penambahan gambar sesuai 2

10. dengan materi

1. Penambahan video sesual N,

dengan materi

Maten disampaikan secara v

12, jelas

Materi disampaikan secara

13, 3 ;

Maten yang disampaikan
sesual dengan mata Vv

peflajaran yang dipelajari
peserta didik

14,

Mater dalam E-moduf dapat V
dipelajari setiap saat
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ASPEK SOAL

16,

Soal dirumuskan dergan
jelas

17,

Soal sesuai teori dan
konsep

Scal kensisten dengan
tujuan pembelajaran

19,

Soal penugasan mudah
dipahami

Soal di dafam media
lergiap

71,

Bahasa yang digunakan
komunikatif

22,

Bahasa yang digunakan
mucah dipahami

Kakmat yarg digunakan
sesual dengan kaidah
Bahasa Indonesla

s <\"\<g<\§<<(\

Istilab yang digunakan | =
24 datam materi cukup [
" | famillar untuk peserta |
ik |
B. KESIMPULAN
T "'@‘.Q’dﬁq’ *-; Al ki

V- et Exol - 989
Nwes ¥ z
P
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C. REKDMEMDAS
[!.rill'l.l'ilid
[} Valid Perky Resisl
() Tidak Valid

Malang, 18 Tuld soiy
Al Materi

/)]
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LAMPIRAN J HASIL UJI VALIDASI AHLI MEDIA

I’QPOSItOI’)’

INSTRUMEN UJI VALIDASI AHLI MEDIA

Judul Penelitian : Pengembangan E-Modul Pada Mata Pelajaran Sistem
Komputer Untuk Kelas X Program Keahlian Teknik
Komputer Dan Jaringan Di SMK Negeri 2 Malang Dengan
Model Pengembangan 4-D.

Sasaran Program : Siswa SMK TKJ Kelas X

Mata Pelajaran : Sistem Komputer

Peneliti : Rizka Hikma Damayanti

Ahli Media :Wibisono  Sukmo  Wardhono, 5T MT
Petunijuk :

1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari Ibu/
Bapak sebagai Ahli Materi mengenai kualitas materi pembelajaran yang
dikembangkan pada E-Modul.

2. Pendapat, Penilaian, saran dan kritik Ibu/ Bapak akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas media pembelajaran ini.

3. Sehubungan dengan hal tersebut, dimohon Ibu/ Bapak memberikan penilaian
pada setiap pertanyaan dalam lembar evaluasi dengan memberikan tanda
check (V) pada kolom yang tersedia.

Keterangan:

4 :sangat tepat/ sangat sesuai/ sangat lengkap/ sangat baik/ sangat jelas/
sangat setuju

3 :tepat/ sesuai/ lengkap/ baik/ jelas/ setuju

2 :kurang tepat/ kurang sesuai/ kurang lengkap/ kurang baik/ kurang jelas/
kurang setuju

1 : tidak tepat/ tidak sesuai/ tidak lengkap/ tidak baik/ tidak jelas/ tidak
setuju

4. Komentar dan Saran Ibu/ Bapak mohon dituliskan pada kolom yang telah
disediakan.

5. Atas bantuan kesediaan lbu/ Bapak untuk mengisi lembar evaluasi ini, Saya
ucapkan terima kasih.
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A. PENILAIAN MEDIA

Penilaian

No. Pertanyaan a ]3] 2] 1

Komentar

ASPEK TAMPILAN DESAIN LAYAR

Komposisi warna tulisan
dengan background A
sudah tepat sehingga
tulisan dapat dibaca

Penempatan unsur atau
tata letak yang \/
2. | digunakan pada setiap
bagian E-modul sudah
konsisten

Proporsional tata letak
3. | cover dan tata letak teks \/
dan gambar sudah tepat

Judul E-modul dapat \/
dibaca dengan jelas

Desain pada cover dapat \/
menarik perhatian

ASPEK KEMUDAHAN PENGGUNAAN

E-modul disajikan secara
6. | urut sesuai dengan v
bagian-bagian E-modul

E-modul dapat
digunakan dengan \/
mudah menggunakan
PC/Laptop

A"\M- P PAPTION
ore ol
e g

Halaman E-modul dapat \/
dengan mudah dicari

sz (i t\)uﬁ«lﬁjﬂ'

Tombol pada video
9. | dapat berfungsi dengan \/
baik

Kemudahan \/
10. | pengoperasian konten
video

ASPEK KONSISTENS!

kalimat pada materi
pembelajaran sudah
konsisten

Penggunaan kata dan \/
11.
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12.

Penggunaan bentuk dan
huruf sudah konsisten

Vv

13.

Susunan tata letak
tampilan sudah
konsisten

4

ASPEK KEMANFAATAN

14.

E-modul dapat
membantu siswa untuk
mempermudah
mempelajari materi

v

ey T

waoan Wledia

L\‘ OQ;KLMA OQ,;QMU\,

15.

Siswa dapat belajar
mandiri dengan adanya
E-modul

Forer oot

16.

Penggunaan E-modul
mempermudah
pendidik dalam proses
pembelajaran

17.

Penggunaan E-modul
meningkatkan perhatian
siswa terhadap materi
pembelajaran

18.

Kemudahan siswa
dalam berinteraksi
dengan E-modul

19.

Kemudahan pendidik
dalam berinteraksi
dengan E-modul

Trkabe o=

doadbad dar XWM‘W

20.

Halaman E-modul dapat
dicari dengan mudah

ASPEK GRAFIK

. T AW
! Ciit\ﬂ

21.

Jenis huruf yang
digunakan mudah
dibaca dan tidak
belebihan

22,

Ukuran huruf yang
digunakan mudah
dibaca dan tidak
berlebihan

23.

Penggunaan warna
dalam E-modul sudah
tepat dan tidak
berlebihan

78
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= Gambar yang digunakan
E_) 24. | sudah sesuai dan tidak \/
berlebihan
Video yang digunakan \/
25. | sudah sesuai dan
berjalan lancar /

B. KESIMPULAN ¢
N oin, pardio a‘—bh&m tre ceduk bk wdite Laneimbons
\éfbw | e pv"M(L Q{,an.\ {r\\oldzlj— lvdah &M

( w
o *’w’uﬂwﬂ “?f&:;‘““‘" [Pl bt

C. REKOMENDASI
(...) Valid

()/Valld Perlu Revisi
(...) Tidak Valid
Malang,
Ahli Me:
Ladsogus s L)
\
0 NIP. 200008 Fvovoy o]
0
of *
04
a0 #V
0V
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LAMPIRAN K HASIL VALIDASI ISI SOAL

I’QPOSItOI’)’

INSTRUMEN VALIDASI ISI SOAL

Nama valldator . . 9L wubsrok AuAmiom, Tl

No. | Soal
1. | Tugas utama dari memori adatah —
2. Dilibat dari metode penysmpanan,
| ads 2 jenis memaori yang ads pada -
| komputer, yaity
3. | Jikaaliran listrik mati maka data akan
hilang. Memon primer tersebut -
barsifat
a, Berikut adslah kategor memor -
sekunder dapat dilihat pada -
komponer-komponen, kecuall
5. | Berfkut adalah jenis-jenis onboard
memory, kecuali T

6. Berikut adalsh beberapa jenis cache
dalam sistem komputer, kecual

7. | Barikut adalah kategori memori
utama dapat dilihat pada komponen- -
komponen, kecuali

8. Kategori memori yang memilik: pasist
paling dekat dengan CPU disebut

S, Memori yang terietak of luar badan
motherboard acaah

10. | Xecepatan transmisi data darl
memori ke perangkat yang lain atau —
transfer data menuju memort adalah

11 | Salah saty jenis memort

semikonduktor dengan proses data
dilskukan secara acak pada sel-sel -
| memori merupakan pengertian dari

12. | Gambar dibawah adalah s3kah saty
jenls RAM generasi awal dengan
kapasitas memori 8 MB maksimum

16 MB yang disebut

13. | Memiliki juniah pin sebanyak 168 o
adalsh dri fisk dari

14. | Gambar dibawah adalah jenis RAM 2
yarg disebut
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satu jenis memori semikonduktor
| yang disebut

15. Gambnrdihmhmerwitmu]i( T

16. | Gambar dibawah merupakan tipe
| ROM yang disebut

17. Kumpulan bit yang membentuk
entitas data atau informasi yang
bergerak menuju atau keluar darl
memor disebut

18. | Data dalam memori yang hanya
memiiki 2 kemungkinan, yaitu 0 dan
1 (nilai bilangan berbasis biner)
adalah

19. Byte merupakan vkuran satuan
| untuk setiap susunan

20. | Menentukan sel-se alamat bus dari
data yang akan diakses dan
| dilewatkan adalsh fungsi dari

21. | Daro bus acalah

22 | Saluran pengontrol yang
menentukan arah aliran data, baik

yang menuju maupun yang keluar
dari memori disebut

23. | Urutan Nerarki memori dan unatan
teratas ke bawah acalah sebagai

| 24, | Komponen-komponen dari kategor|
memori Ltama yang benar
ditunjukian oleh angka

25. | Saluran slamat sdalsh nama lain dari
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No. Indikator XX N % Keterangan
Aspek Materi
1. | Kesesuaian dengan SK 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
2. | Kesesuaian dengan KD 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
3. | Kesesuaian tujuan 12 12 100,00 | Sangat baik / valid
4. | Kesesuaian materi 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
5. | Manfaat untuk 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
menambah pengetahuan
6. | Kesesuaian tata bahasa 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
7. | Kesesuaian gambar 3 4 75,00 | Baik / valid
8. | Kesesuaian video 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
9. | Kejelasan materi 16 16 100,00 | Sangat baik / valid
Aspek Soal
10. | Kesesuaian soal 12 12 100,00 | Sangat baik / valid
11. | Pemahaman soal 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
12. | Kelengkapan soal 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
Aspek Bahasa
13. | Komunikatif 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
14. | Kesesuaian dengan 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
kaidah Bahasa Indonesia
15. | Kejelasan bahasa 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
Jumlah 95 96 98,96 | Sangat baik / valid
o=
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e
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[ e 18
§|_—‘ No. Indikator XX N % Keterangan
Aspek Tampilan Desain Layar
1. | Komposisi warna 3 4 75,00 | Baik / valid
background
2. | Komposisi tata letak 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
3. | Kejelasan judul 3 4 75,00 | Baik / valid
4. | Kemenarikan desain 3 4 75,00 | Baik / valid

Aspek Kemudahan Penggunaan

5. | Sistematika penyajian 4 4 100,00 | Sangat baik / valid

6. | Kemudahan 5 8 62,50 | Baik / valid
pengoperasian

7. | Fungsi navigasi 8 8 | 100,00 | Sangat baik / valid

Aspek Konsistensi

8. | Konsistensi kata dan 3 4 75,00 | Baik / valid
kalimat

9. | Konsistensi bentuk dan 3 4 75,00 | Baik / valid

ukuran huruf

10. | Konsistensi tata letak 3 4 75,00 | Baik / valid

Aspek Kemanfaatan

11. | Kemudahan kegiatan 8 12 66,67 | Baik / valid
pembelajaran
12. | Menarik perhatian siswa 3 4 75,00 | Baik/ valid
13. | Kemudahan interaksi E- 7 12 | 58,33 | Baik /valid
Modul
Aspek Grafik
14. | Penggunaan huruf 8 8 100,00 | Sangat baik / valid
15. | Penggunaan warna 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
< 16. | Penggunaan gambar 4 4 100,00 | Sangat baik / valid
z 17. | Penggunaan video 3 4 75,00 | Baik / valid
<= Jumlah 80 | 100 | 80,00 | Sangat baik / valid
2
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= LAMPIRAN N HASIL PENILAIAN SIKAP

2

% No Nama HeMAm G Modus | Nilai

= A1 | A2 | A3
1 | ACHMAD CHODORI 3 3 3 3 75
2 | AGUS HENDRIANSYAH 4 4 4 4 100
3 | ANANDA HILARY GUNAWAN 4 4 4 4 100
4 | AURA FLORENTA WIDODO 3 3 3 3 75
5 | BESAR RAGA ZUANSYACH 4 3 3 3 75
6 | BIMO NEA RAKEEN WIBOWO 4 4 4 4 100
7 | DESILVA ROSA AMANDA 4 4 4 4 100
8 | DIMAS ARI PRAYOGA 4 4 4 4 100
9 | DINDA ALFIONITA RAMAHWATI 4 4 4 4 100
10 | DZAKY DARRELL BAYANAKA 4 4 4 4 100
11 | ENDJIE APTA MARTIAZHARINE 3 3 3 3 75
12 | ERIKA APRILIA KUSUMA WARDANI 3 4 3 3 75
13 | EZZA JOEVITA MAHARDHITA P. P. 4 4 4 4 100
14 | FALA SETIANA 4 4 4 4 100
15 | FRANS ACHMAD HENDRA WINATA 4 4 4 4 100
16 | GITA IZULH TAUFIK AKBAR 4 4 4 4 100
17 | IMAM SURYA ASMARA 4 3 4 4 100
18 | M. HAFIDH ALFADIANTO 4 4 4 4 100
19 | MAULANA PRAYOGA 4 4 4 4 100
20 | MOCHAMAD JAYA MAHENDRA 3 3 3 3 75
21 | MOHAMMAD IBNU AYYUBY 4 3 4 4 100
22 | MUHAMMAD FAHMY TAUFIQIL AZHAR 4 4 4 4 100
23 | NAILI HIDAYATI 4 4 4 4 100
24 | NANDANA SATWIKA 3 4 3 3 75
25 | PUTRI WIDYA GALUH PATMINI 3 3 3 3 75
26 | RAIHAN BAYU REKSA RUBIANTORO 4 4 4 4 100
27 | RIDHO IHZA ZAKARIA 3 3 3 3 75
28 | RIZKYA ADIN ARDIANSYAH 4 4 4 4 100
29 | SELLA SEPTIAN WIJAYA 4 4 4 4 100
30 | TARISA CAHYANINGTYAS 4 4 4 4 100
31 | ZIDANE ADAM A. A. 4 4 4 4 100
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= LAMPIRAN O HASIL PENILAIAN PENGETAHUAN
3=
g_ NO NAMA PRE-TEST POST-TEST
§I_—‘ 1 | ACHMAD CHODORI 80,00 100,00
2 | AGUS HENDRIANSYAH 48,00 100,00
3 | ANANDA HILARY GUNAWAN 52,00 80,00
4 | AURA FLORENTA WIDODO 48,00 100,00
5 | BESAR RAGA ZUANSYACH 56,00 92,00
6 | BIMO NEA RAKEEN WIBOWO 40,00 100,00
7 | DESILVA ROSA AMANDA 44,00 100,00
8 | DIMAS ARI PRAYOGA 60,00 96,00
9 | DINDA ALFIONITA RAMAHWATI 44,00 100,00
10 | DZAKY DARRELL BAYANAKA 56,00 80,00
11 | ENDJIE APTA MARTIAZHARINE 48,00 80,00
12 | ERIKA APRILIA KUSUMA WARDANI 52,00 100,00
13 | EZZA JOEVITA MAHARDHITA P. P. 56,00 88,00
14 | FALA SETIANA 48,00 80,00
15 | FRANS ACHMAD HENDRA WINATA 64,00 100,00
16 | GITA IZULH TAUFIK AKBAR 56,00 80,00
17 | IMAM SURYA ASMARA 56,00 96,00
18 | M. HAFIDH ALFADIANTO 60,00 80,00
19 | MAULANA PRAYOGA 52,00 100,00
20 | MOCHAMAD JAYA MAHENDRA 52,00 88,00
21 | MOHAMMAD IBNU AYYUBY 44,00 100,00
22 | MUHAMMAD FAHMY TAUFIQIL AZHAR 60,00 96,00
23 | NAILI HIDAYATI 48,00 92,00
24 | NANDANA SATWIKA 40,00 80,00
25 | PUTRI WIDYA GALUH PATMINI 48,00 100,00
26 | RAIHAN BAYU REKSA RUBIANTORO 48,00 100,00
27 | RIDHO IHZA ZAKARIA 60,00 92,00
28 | RIZKYA ADIN ARDIANSYAH 32,00 80,00
29 | SELLA SEPTIAN WIJAYA 48,00 84,00
30 | TARISA CAHYANINGTYAS 40,00 100,00
31 | ZIDANE ADAM A. A. 24,00 80,00
§ JUMLAH 1564,00 2844,00
" < RATA-RATA 50,45 91,74
]f’_\ NILAI TERTINGGI 80,00 100,00
ig NILAI TERENDAH 24,00 80,00
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LAMPIRAN P HASIL PENILAIAN KETERAMPILAN

No Nama Kemampuan | Jumiah Nilai
P; P, Skor
1 | ACHMAD CHODORI 3 3 3 75
2 | AGUS HENDRIANSYAH 4 4 4 100
3 | ANANDA HILARY GUNAWAN 4 4 4 100
4 | AURA FLORENTA WIDODO 4 4 4 100
5 | BESAR RAGA ZUANSYACH 4 4 4 100
6 | BIMO NEA RAKEEN WIBOWO 4 4 4 100
7 | DESILVA ROSA AMANDA 4 4 4 100
8 | DIMAS ARI PRAYOGA 3 3 3 75
9 | DINDA ALFIONITA RAMAHWATI 4 4 4 100
10 | DZAKY DARRELL BAYANAKA 4 4 4 100
11 | ENDJIE APTA MARTIAZHARINE 3 3 3 75
12 | ERIKA APRILIA KUSUMA WARDANI 4 4 4 100
13 | EZZA JOEVITA MAHARDHITA P. P. 4 4 4 100
14 | FALA SETIANA 4 4 4 100
15 | FRANS ACHMAD HENDRA WINATA 4 4 4 100
16 | GITA IZULH TAUFIK AKBAR 4 4 4 100
17 | IMAM SURYA ASMARA 4 4 4 100
18 | M. HAFIDH ALFADIANTO 4 4 4 100
19 | MAULANA PRAYOGA 4 4 4 100
20 | MOCHAMAD JAYA MAHENDRA 3 3 3 75
21 | MOHAMMAD IBNU AYYUBY 4 4 4 100
22 | MUHAMMAD FAHMY TAUFIQIL AZHAR 4 4 4 100
23 | NAILI HIDAYATI 4 4 4 100
24 | NANDANA SATWIKA 4 4 4 100
25 | PUTRI WIDYA GALUH PATMINI 4 4 4 100
26 | RAIHAN BAYU REKSA RUBIANTORO 4 4 4 100
27 | RIDHO IHZA ZAKARIA 3 3 3 75
28 | RIZKYA ADIN ARDIANSYAH 4 4 4 100
29 | SELLA SEPTIAN WIJAYA 4 4 4 100
30 | TARISA CAHYANINGTYAS 4 4 4 100
31 | ZIDANE ADAM A. A. 4 4 4 100
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S LAMPIRAN Q HASIL ANALISIS MENGGUNAKAN SPSS
e
‘o
g_ 1. Uji Normalitas Nilai Pre-Test dan Post-Test
b Descriptive Statistics
N Mean Std. Deviation | Minimum | Maximum
PreTest 31 50.45 10.207 24 &0
PostTest 31 §1.74 8,689 80 100

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

PreTest | PostTest

M 31 3
Mormal Parametersa.b Mean 5045 891.74
Std. Deviation 10.207 8.6498

Most Extreme Differences  Absolute 47 248
Fositive A1 202

MHegative =147 -.248

kaolmogoroyv-Smirnoy £ 8149 1.382
Agymp. Sig. (2-tailed) A14 444

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

2. Uji Homogenitas Nilai Pre-Test dan Post-Test

Test of Homogeneity of Variances

Hasil
Levene
Statistic adf df2 Sig.
Nulafe] 1 60 Fa3
ANOVA
Hasil
Surm of
Squares df Mean Sqguare F Sig.
Between Groups 26425806 1 26425806 293,859 oo
Within Groups 395613 G0 89927
Tatal 31821.419 61
o5
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(] Paired Samples Statistics

= Std. Error

(=B Mean M Std. Deviation Wean

b Fair1 FreTest 044 N 10,207 1.833

FPosiTest 91.74 Kl 8.694 1.562
Paired Samples Correlations
M Carrelation Sig.
Pair1 PreTest & PostTest N 1494 297
Paired Samples Test
Paired Differences
35% Confidence Interval of the
Difference
Std. Error
Mean Std. Deviation Mean Lawer Upper t df Sig. (2-tailed)
Fair1 PreTest- PosiTest -41.280 12.061 2.166 -45.715 -36.966 -19.060 30 .oon
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LAMPIRAN R FOTO KEGIATAN EKSPERIMEN
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